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KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

Segala puji bagi Allah SWT, Rabb semesta alam karena dengan 

rahmat dan karunia-Nya kami bisa menyelesaikan buku Ayat-Ayat 

Ekonomi Syari’ah. Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan 

kepada Nabi Muhammad SAW yang menjadi tauladan dalam seluruh 

aspek kehidupan dan menjadi inspirator bagi ummat manusia 

khususnya ummat Islam dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang bisa membawa rahmatan lil ‘alamin bagi seluruh 

manusia dan kemajuan bagi umat Islam.  

Ayat-Ayat Ekonomi Syari’ah merupakan tema penting 

pembahasan dari kajian Ekonomi Islam, yang mana adalah sebuah 

landasan berpikir dan acuan dalam membuka pintu awal dari konsep 

dan teori-teori Ekonomi Islam. Karenanya, umat Islam secara umum, 

ataupun secara khusus bagi akademisi dan praktisi ekonomi Islam 

secara otomatis akan dituntut untuk memahami terlebih dahulu Tema 

pembahasan Ayat-Ayat Ekonomi Syari’ah  ini.  

Buku yang sederhana ini disusun sebagai upaya untuk 

mengenalkan materi Ayat-ayat Ekonomi Syari’ah kepada mahasiswa 

S1. Buku ini berisi tentang materi perkuliahan yang diintegrasikan 

dengan Rencana Pembelajaran Semester (RPS). 

Materi yang disajikan dalam buku ini masih sangat sederhana, 

oleh karena itu saran yang bersifat membangun sangat kami harapkan 

demi sempurnanya buku ini di masa mendatang. Hasil diskusi dan 

perkuliahan di dalam kelas tentunya juga akan menjadi pertimbangan 

demi sempurnanya buku ini di kemudian hari. Dengan buku materi 

yang ada di dalam buku ini, diharapkan mahasiswa bisa memiliki 

pemahaman terkait konsep dasar ekonomi di dalam ayat-ayat Al-

qur’an.  Buku ini kami persembahkan kepada para pimpinan dan 

seluruh civitas akademika Institut Agama Islam Sunan Kalijogo Malang 
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yang diantaranya adalah semua fakultas dan program studi, para dosen 

pengampu matakuliah, serta para pembaca pada umumnya.   

Terimakasih juga kami sampaikan kepada semua pihak yang 

telah membantu penyelesaian buku ayat-ayat ekonomi syari’ah ini, 

semoga buku ini bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin… Wallahu 

a’lam Bishowab. 

Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh 

       

  

Malang, Agustus 2020 

        

Tim Penulis 
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BAB I 

AL-QUR’AN DAN EKONOMI 

 

  Secara garis besar, dimensi ajaran Islam terdiri dari tiga. 

Sebagian ahli menyebutnya dengan trilogi ajaran ilahi yang terdiri 

dari iman, islam, dan ihsan. Pokok-pokok ajaran tersebut disarikan 

dari sebuah hadis Rasul yang diriwayatkan dari Bukhari- Muslim. 

Akidah yang berarti ikatan, kepercayaan, dan keyakinan telah 

disistematisasikan ke dalam apa yang disebut dengan rukun iman. 

Syari’ah yang semula berarti jalan, memuat satu sistem norma Ilahi 

yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia 

dengan manusia dan manusia dengan alam. Pada garis besarnya 

aturan-aturan tersebut dikelompokkan pada dua bagian yaitu 

Ibadah dan Mua’malah  

Adapun mu’amalah memuat aturan-aturan dalam konteks 

hubungan sesama manusia dalam maknanya yang luas. Aspek 

mu’amalah ini dalam Alquran dan Hadis, tidak diatur secara rinci, 

melainkan diungkap dengan menyebut garis-garis besarnya saja. 

Bahkan dalam Alquran aspek mua’malah ini dijelaskan tidak lebih 

dari 500 ayat atau 5, 8 % dari keseluruhan ayat Alquran. Berangkat 

dari jumlah ayat-ayat mu’amalah yang relatif sedikit di atas, 

terkesan bahwa Alquran sebagai sumber utama ajaran Islam tidak 

rinci dan tuntas membicarakannya. Padahal masalah hubungan 

antar sesama manusia merupakan persoalan yang cukup penting. 

Berbeda dengan aspek ibadah, dimana Alquran dan Hadis 



2 |A y a t - A y a t  E k o n o m i  S y a r i ’ a h  

 

membicarakannya secara rinci, tentu saja dengan jumlah ayat dan 

hadis yang banyak. Mengapa demikian? 

Aspek Mu’amalah, kaedah yang berlaku, “pada prinsipnya 

dalam bidang mu’amalah segala sesuatu adalah dibolehkan (ibahah) 

kecuali apabila ada dalil yang melarang”. Prinsip ini tentu saja 

memiliki implikasi yang cukup luas, dimana manusia dapat 

mengembangkan aturan-aturan global Alquran agar tetap relevan 

dengan perkembangan zaman. Sampai di sini kreativitas manusia 

sangat dibutuhkan untuk dapat menerjemahkan pesan-pesan 

Alquran agar lebih aplikatif dalam kehidupan sehari-hari 

Ayat-ayat mu’amalah atau ayat-ayat ekonomi yang mujmal 

tersebut sebenarnya pada satu sisi memberi ruang kepada kita 

untuk menafsirkannya dan mengkontekstualisasikannya dengan 

apa yang berkembang saat ini. Namun harus dicatat, sebagaimana 

yang akan terlihat di dalam bagian buku ini, penafsiran ayat-ayat 

ekonomi tidak boleh dipaksakan dan harus tetap berada dalam 

bingkai ilmu tafsir. 
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BAB II  

PERINTAH MENCARI NAFKAH (BEKERJA) 
 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang perintah bekerja 

a. QS. Al Mulk: 15 

              

    

Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 

Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah 

sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu 

(kembali setelah) dibangkitkan. 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1) Allah lah yang menciptakan bumi dengan segala isinya 

dengan maksud utama memberikan kemudahan kepada 

manusia yang menjadi penghuni dan sekaligus 

pengelolanya. 

2) Manusia dipersilahkan untuk melakukan penelusuran di 

muka bumi untuk mencari rizki, bertamasya dsb, yang 

dalam konteks umumnya dipersilahkan oleh Allah untuk 

menikmati rezeki yang Allah siapkan  

3) Kehidupan di bumi ini pada dasarnya dalam waktu yangn 

singkat 

4) Siapapun yang bermaksiat kepada Allah, maka tidak akan 

selamat dari hukum Allah 

b. QS. At Taubah: 105 
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                               

                       

105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah 

dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan beberapa hal: 

1) Allah memerintahkan kepada setiap orang untuk 

berusaha (bekerja), termasuk di dalamnya usaha untuk 

kepentingan duniawi (aktivitas ekonomi) dan 

kepentingan ukhrawi (ibadah) 

2) Semua dan setiap usaha yang dilakukan manusia akan 

diketahui oleh Allah, Rasulullah dan orang-orang beriman 

secara keseluruhan 

3) Setiap usaha dipastikan akan menuai hasil, dan yang 

berhak memberikan pembalasan adalah Allah. Dzat yang 

Maha Menegtahui hal yang ghaib dan nyata. Tugas 

manusia hanyalah berencana dan berikhtiar 

4) Maka dari ayat ini telah jelas, bahwa bekerja adalah 

sesuatu yang diperintahkan oleh Allah sebagai bagian dari 

ibadah sekaligus upaya manusia untuk menjaga 

kelangsungan hidupnya di dunia. 

 

c. QS. Al Qashash: 76-77 

                                  

                                         

              
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               

              

76. Sesungguhnya Karun adalah Termasuk kaum Musa. 

Maka ia Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 

menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 

kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 

yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata 

kepadanya: "Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu 

membanggakan diri". 77. dan carilah pada apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, 

dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari 

(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang 

berbuat kerusakan. 

 

Dari ayat di atas , dapatlah dipahami hukum-hukum yang 

terkandung di dalamnya, antara lain: 

1) Harta yang banyak, merupakan ujian sekaligus cobaan 

yang dapat menyebabkan seseorang berlaku aniaya dan 

sombong 

2) Pilar peradaban Islam ada empat, yaitu: 

a) Amal shaleh yang semata-mata mengharapkan akhirat 

b) Pemakmuran dunia yang dilakukan semata-mata 

untuk kebaikan, bukan untuk kerusakan 

c) Berbuat kebaikan kepada sesama dengan meliputi 

kebaikan material dan kebaikan moral (akhlak)  

d) Menjauhkan diri dari berbuat kerusakan, kemaksiatan 

dan kekacauan 
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3) Allah lah sesungguhnya yang menjadi sumber hakiki 

segala kebaikan dan rezeki, sedangkan manusia hanya 

sebagai perantara. Manusia diwajibkan berkarya, 

berusaha dan bekerja, namun tetap saja Allah yang Maha 

Pemberi Rezeki. 

2. Larangan mencari nafkah dengan cara yang haram dan batil 

a. QS. Al Maidah: 38 

             

       

laki-laki yang mencuri dan perempuan yang mencuri, 

potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan bagi apa 

yang mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah. dan 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

b. QS. Al Maidah: 90-91 

           

                                   

             

          

90. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

(meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, 

mengundi nasib dengan panah adalah Termasuk perbuatan 

syaitan. Maka jau.hilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 

mendapat keberuntungan. 91. Sesungguhnya syaitan itu 

bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan kebencian 

di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, 

dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan 
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sembahyang; Maka berhentilah kamu (dari mengerjakan 

pekerjaan itu). 

Dari ayat-ayat di jelas bahwa Allah memerintahkan 

kepada manusia untuk bekerja dengan mengelola dan 

memakmurkan apa yang ada di bumi dan perut bumi untuk 

kemaslahatan manusia dan semua makhluk yang ada di 

dalamnya. Namun Allah melarang manusia keluar dari jalur yang 

telah Allah syariatkan, seperti: memcuri, berjudi,mengundi 

nasib, menipu dsb. Karena hal-hal tersebut akan menyebabkan 

kerusakan dan kedzoliman di muka bumi dan akan mengundang 

murka Allah di dunia dan akhirat.  
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BAB III 

HARTA (MAAL) 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang harta 

a. Harta sebagai perhiasan (zinah) 

QS. Al-Kahfi: 46 

           

          

Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 

baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 

harapan 

Harta yang dalam bahasa Arab disebut dengan maal  

(jamaknya amwal) terambil dari kata kerja mala-yamulu-maulan 

yang berarti mengumpulkan, memiliki dan mempunyai. Dari 

pengertian semantik ini dipahami sesuatu itu dinamakan harta 

bila dapat dikumpulkan untuk dimiliki baik untuk kepentingan 

individu, keluarga maupun masyarakat. Dengan kata lain harta 

atau mal berarti sesuatu yang dikumpulkan dan dimiliki, yaitu 

harta atau kekayaan yang mempunyai nilai dan manfaat 

Kata al-mal yang diposisikan sebagai zinah, berfungsi 

sebagai perhiasan dunia yang kerap melalaikan manusia dari 

mengingat Allah SWT. Allah menjelaskan bahwa yang menjadi 

kebanggaan manusia di dunia ini adalah harta benda dan anak-

anak, karena manusia sangat memperhatikan keduanya. Kata 

zinah yang dipakai di dalam ayat di atas bermakna hiasan atau 

sesuatu yang dianggap baik dan indah. Ini memang demikian, 

karena ada unsur keindahan pada harta di samping manfa’at, 

demikian juga pada anak, di samping anak dapat membela dan 

membantu orang tuanya. Penamaan keduanya sebagai 
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zinah/hiasan jauh lebih tepat daripada menamainya (qimah) 

sesuatu yang berharga atau bernilai. Karena kepemilikan harta 

dan kehadiran anak tidak dapat menjadikan seseorang berharga 

atau menjadi mulia. Kemuliaan dan penghargaan hanya 

diperoleh melalui iman dan amal saleh. 

Selanjutnya penggunaan terminologi al-baqiyat al-salihat 

diujung ayat tidak dimaksudkan untuk meremehkan anak dan 

harta. Penggunaan kata al-baqiyat, yang bermakna kekal hanya 

ingin membuat perbandingan. Jika ingin meraih kebahagian 

dunia, harta dan anak-anak merupakan sebuah keniscayaan. 

Hanya saja jika yang ingin diperoleh adalah kebahagiaan yang 

hakiki, kebahagiaan bersama Allah, pilihan satusatunya adalah 

amal saleh. Andaipun ia menggunakan hartanya sebagai media 

amal saleh maka itu bukan disebabkan oleh hartanya, melainkan 

oleh amalnya yang mensedekahkan atau menginfakkan 

hartanya. Kendatipun ia memiliki anak yang saleh, maka itu juga 

hasil dari amalnya dalam upaya membentuk anak-anak yang 

saleh 

 

QS. Ali Imran: 14 

          

          

          

 

Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-

anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 

binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 

kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga). 
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Para mufassir menyatakan bahwa ayat di atas berbicara 

tentang naluri manusia. seperti diketahui, Alquran 

memperkenalkan agama Islam antara lain sebagai agama fitrah 

dalam arti ajaran-ajarannya sejalan dengan jati diri manusia 

serta nilai positifnya. Dengan demikian, kecintaan terhadap 

lawan seksnya, anak-anak serta harta yang banyak berupa emas, 

perak, kuda piaraan, binatang ternak, sawah dan ladang adalah 

fitrah. Kecenderungan manusia terhadap segala jenis yang 

membawa kesenangan pada dirinya adalah normal. Malah 

sebaliknya, menolak segala kesenangan yang telah disebut di 

atas, merupakan indikasi sikap yang tidak normal (abnormal). 

 

b. Harta sebagai titipan dan amanah 

QS. Al-Hadid: 7 

           

                  

 

Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan 

nafkahkanlah sebagian dari hartamu yang Allah Telah 

menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang 

beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari 

hartanya memperoleh pahala yang besar 

Pada ayat lain, Allah menjelaskan bahwa manusia itu 

diberikan hak untuk memperoleh harta. Manusia bukanlah 

sebagai pemilik dari harta, melainkan sebagai pemegang 

amanah. Pada ayat berikut ini, Allah memperkenalkan satu kata 

yaitu, mustakhlafina. 

Ayat di atas berisi seruan kepada manusia untuk 

menafkahkan hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan, 

dari golongan miskin, lemah dan dilemahkan. Anjuran infaq itu 

didasarkan pada sebuah pemikiran bahwa harta itu 
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sesungguhnya adalah amanah Allah kepada manusia untuk 

memelihara dan mengembangkan harta yang telah diberikannya. 

Berdasarkan arti kata di atas, kata mustakhlafina pada 

ayat di atas bermakna bahwa Allah SWT telah menunjuk 

manusia sebagai penguasa terhadap harta. Manusia diberikan 

Allah kewenangan untuk mengelola dan mengembangkan harta. 

Disebabkan wewenang dan pemberi kuasa tersebut adalah Allah 

SWT, maka menjadi keharusan bagi manusia untuk mengelola 

dan memanfaatkannya sesuai dengan ketentuan sang pemberi 

kuasa, Allah SWT. Salah satu bentuk penggunaan harta yang 

digariskan Allah adalah dengan melakukan distribusi kepada 

orang lain lewat jalur infaq. 

Harta sebagai titipan, karena memang manusia tidak 

mampu nengadakan benda dari tiada. Dalam bahasa Enstein, 

manusia itu tidak mampu menciptakan energi, tetapi yang 

mampu manusia lakukan adalah mengubah dari satu bentuk ke 

bentuk energi lain. Pencipta awal dari segala energi adalah Allah 

Swt. 

 

c. Harta sebagai fitnah dan ujian keimanan 

QS. Al Anfal: 28 

              

Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai cobaan dan sesunggunya di sisi Allah ada 

pahala yang besar 

Harta sebagai ujian keimanan. Hal ini terutama 

menyangkut soal cara mendapatkan dan memanfaatkannya, 

apakah sesuai dengan ajaran Islam atau tidak. Pemilik harta 

dapat dilakukan dengan berbagai macam, antara lain: 

1) melalui usaha (amal) atau mata pencaharian (ma’isyah) yang 

halal dan sesuai dengan aturan Allah SWT.  
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2) Islam juga melarang mencari harta, berusaha, atau bekerja 

yang melupakan kematian, dzikrullah, shalat dan zakat 

3) Dilarang pula dalam menempuh usaha yang haram, batil dan 

merugikan  seperti melakukan kegiatan riba, curang, mencuri 

dsb. 

 

QS. Al Humazah 1-4 

                                 

                         

 

Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela.  

Yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung.  Dia 

mengira bahwa hartanya itu dapat mengkekalkannya.  Sekali-

kali tidak! Sesungguhnya dia benar-benar akan dilemparkan 

ke dalam Huthamah. 

Ayat  di atas sebenarnya bertemu pada satu tema besar 

yaitu, harta yang melalaikan pemiliknya terhadap pencipta alam 

semesta. Ada kesan kuat, kecintaan manusia terhadap harta 

sehingga ia mengerahkan segala kemampuannya untuk 

mendapatkan harta,  kerap berujung kepada pengingkaran 

eksistensi Allah, setidak-tidaknya melalaikannya. 

d. Harta sebagi bekal ibadah  

QS. Ali Imran: 134 

           

            
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Yaitu orang orang yang berinfak,baik di waktu lapang 

maupun sempit dan orang orang yang menahan amarahnya 

dan memaafkan orang lain. Dan Allah mencintai orang yang 

berbuat kebaikan.  

Imam Syaikh Ibn Qudamah dalam Mukhtasar Minhaj al-

Qasidin menulis, tidak ada yang tercela dengan harta itu sendiri, 

bahkan ia harus dipuji. Ini adalah karena harta itu boleh menjadi 

wasilah untuk memperoleh kemaslahatan dunia dan agama. 

Allah SWT telah menamakan harta itu dengan suatu kebaikan 

yaitu, sebagai pokok kehidupan. Harta sebagai bekal ibadah, 

yakni untuk melaksanakan perintahNya dan melaksanakan 

muamalah di antara sesama manusia, melaksanakan kegiatan 

zakat, infaq dan sadaqah.  

Ayat-ayat tersebut membangun konsep bahwa: 

1) Harta terbaik seorang muslim adalah harta yang mampu 

menjaga agamanya dari fitnah 

2) Harta harus didapatkan dengan cara yang halal 

3) Harta harus dijadikan sebagai pokok kehidupan 

4) Harta harus berfungsi ekonomis yakni memenuhi 

kebutuhan hidup 

5) Harta harus berfungsi sosial, yakni sebagai sarana saling 

membantu kebutuhan hidup bagi yang tidak mampu 

memenuhinya. 
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BAB IV 

PERDAGANGAN DAN ETIKA JUAL BELI 
 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang etika jual beli 

a. QS. An Nisa’: 29 

           

                  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-

suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu; 

Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu 

 

Menyangkut tentang perdagangan dalam al-Qur’an, topik 

ini   diungkap dengan kata tijarah (perdagangan) yang berarti 

menebarkan modal untuk mendapatkan keuntungan.  

Pada QS Al-Nisa’ ayat 29 di atas, kendatipun pangkal ayat 

berbicara tentang larangan mengkonsumsi harta dengan cara 

yang batil, namun pesan dasar ayat ini adalah berkaitan dengan 

perdagangan.  

1) Perdagangan merupakan salah satu cara untuk memperoleh 

harta dan disebut juga sebagai bagian dari usul al-makasib 

(sumber-sumber usaha). Bentuk batil ini sangat banyak. 

Dalam konteks ayat di atas, sesuatu disebut batil dalam jual 

beli jika dilarang oleh syara’. Adapun perdagangan yang batil 

jika di dalamnya terdapat unsur MAGHRIB yang merupakan 

singkatan dari maisir, gharar, riba dan batil itu sendiri. lebih 

luas dari itu perbuatan yang melanggar nash-nash syari’, juga 

dipandang sebagai batil seperti mencuri, merampok, korupsi 

dan sebagainya 
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2) Melalui ayat ini Allah melarang proses transformasi itu 

dengan cara yang batil. Kata batil bermakna sebuah usaha 

yang melanggar tata aturan syari’at. Itulah aktivitas yang 

menabrak rukun dan syaratsyarat yang telah ditetapkan 

agama.  

3) Allah tawarkan sebuah aktivitas jual beli yang harus 

dilakukan dengan suka sama suka. Kalimat ‘an taradin 

minkum menunjukkan antara kedua belah pihak sama-sama 

rela untuk melakukukan aktifitas perdagangan, semisal jual 

beli, sewa menyewa, kerja sama dan sebagainya. Dalam fikih 

ukuran suka sama suka adalah terlaksananya ijab dan qabul. 

Artinya, ijab adalah sebuah pernyataan kesediaan dari 

pemilik barang atau jasa untuk melepas atau mentasarrufkan 

miliknya kepada orang lain. Sedangkan qabul adalah 

pernyataan kesediaan menerima barang atau jasa dari orang 

lain. Ketika ijab dan qabul dinyatakan di dalam satu majlis, 

maka kedua belah pihak sama-sama ridha (suka). 

4) Di dalam ayat di atas terdapat frasa, wala taqtulu anfusakum. 

Menurut Al-Syaukani, tafsir ayat ini adalah anganlah ada 

sebagian kamu membunuh sebagian yang lain kecuali dengan 

sebab-sebab yang dibenarkan oleh syari’at. Makna lain dari 

kata membunuh (al-qatl) adalah memakan harta harta 

dengan cara yang zhalim. Samalah artinya ia menzhalimi diri 

sendiri atau mencelakai dirinya. Oleh sebab itu, Allah 

melarang kita untuk mengikuti hawa nafsu (keserakahan) 

yang membuat kita terdorong untuk menzhalimi orang lain. 

 

b. QS. Al Baqarah: 275 

                            

               
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               

                    

Mereka (orang kafir) mengatakan bahwa jual 
beli sama dengan riba. Allah menghalalkan jual beli dan 
mengharamkan riba. 

 

Istilah lain yang kerap digunakan adalah al-ba’i atau jual 

beli. Inti jual beli secara istilah adalah perjanjian antara dua 

pihak atau lebih dalam transaksi pemindahan kepemilikan atas 

suatu barang yang mempunyai nilai dan dapat terukur dengan 

satuan moneter. Ukuran nilai tersebut menjadi dasar atas 

penentuan harga barang dan kebijakan pengambilan 

keuntungan.  

Dalam kaitannya dengan kata al-ba’i (jual beli) Taqyuddin 

An-Nabhani menuliskan bahwa perdagangan itu ada dua macam: 

1) perdagangan yang halal, yang dalam bahasa syara’ disebut 

dengan al-ba’i (jual beli)  

2) perdagangan yang haram yang disebut riba 

 

c. QS. Al Shaf: 10-11 

               

                                      

         

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku 
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu 
dari api neraka. Engkau beriman kepada Allah dan Rasulnya 
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah 
yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya. 

 
Ayat di atas dengan mudah dapat dipahami bahwa Allah 

SWT menawarkan satu bentuk tijarah perdagangan yang akan 
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menyelamatkan dan membebaskan manusia dari api neraka. Jika 
ayat di atas dikaitan dengan ayat sebelumnya, terkesan Allah 
SWT ingin membandingkan bahwa orang yang beriman dan 
beramal saleh akan memperoleh keuntungan seperti halnya 
orang yang berdagang dan memperoleh keuntungan yang seolah 
tak pernah berhenti. Namun pada sisi lain, ayat ini memberi 
pelajaran berharga yaitu:  

1) Seorang pedagang ketika menjalankan dagangnya sejatinya 
tetap dalam bingkai keimanan dan ketakwaan kepada Allah 
SWT.  

2) Sebagai pedagang, termasuk dari amal saleh jika ia mampu 
melayani pedagang dengan baik, memberikan produk yang 
terbaik dan menghindarkan diri dari perbuatan mal bisnis, 
seperti gharar dan batil. Pendek kata, perdagangan itu sendiri 
menjadi ladang amal setiap pedagang.  

3) Perdagangan sesungguhnya bagian dari jihad. Setidaknya, 
seorang pedagang berjihad untuk menghidupi keluarganya. 
Lebih-lebih dari perdagangannya ia juga menghidupan anak-
anak yang tak berayah dan beribu. Lewat perdagangannya ia 
menjadi donator bagi lembaga pendidikan. Semua itu adalah 
bagian dari jihad. 
 

d. QS. An Nur: 37 

              

                       

Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak (pula) oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) 
mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan zakat. 
mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan 
penglihatan menjadi goncang 

 

Dari ayat di atas, Allah kembali memberi garisan bahwa 

perdagangan sejatinya tidak boleh melalaikan pelakunya dari 

mengingat Allah. Al-Syaukani di dalam Fath Al-Qadir 

menjelaskan bahwa Ibn Mas’ud menyaksikan manusia yang 

beraktifitas di pasar (ahl al-suq), pada saat mendengar azan 
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maka mereka meninggalkan aktivitas dan harta benda mereka. 

Maka menurut Ibn Mas’ud merekalah sesungguhnya yang 

disebutkan Allah di dalam Alquran, rijalun la tulhihim tijaratun 

wa la ba’un ‘an zikri Allah 

M.A. Mannan menyebutkan bahwa prinsip dasar yang 

telah ditetapkan Islam mengenai perdagangan dan jual beli 

adalah tolok ukur dari: 

1) Kejujuran 

2) Kepercayaan 

3) Ketulusan  
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BAB V 

RIBA DAN PELARANGANNYA 
 

 

1. Overview Ayat Al-qur’an tentang Riba dan Definisi Riba 

a. QS: Al-Baqarah: 275-279 

           

               

                                      

               

                             

                                   

                                     

                 

                              

275. orang-orang yang Makan (mengambil) riba[174] 
tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang 
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila[175]. 
Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 
mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu 
sama dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari 
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu[176] (sebelum datang larangan); dan urusannya 
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil 
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riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 
mereka kekal di dalamnya.  

276. Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan 
sedekah[177]. dan Allah tidak menyukai Setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat dosa[178]. 

277. Sesungguhnya orang-orang yang beriman, 
mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 
kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka 
bersedih hati. 

278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) 
jika kamu orang-orang yang beriman. 

279. Maka jika kamu tidak mengerjakan 
(meninggalkan sisa riba), Maka ketahuilah, bahwa Allah dan 
Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu bertaubat (dari 
pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. 

[174] Riba itu ada dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah 
ialah pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang 
meminjamkan. Riba fadhl ialah penukaran suatu barang dengan 
barang yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang 
yang menukarkan mensyaratkan demikian, seperti penukaran 
emas dengan emas, padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang 
dimaksud dalam ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang 
umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 
[175] Maksudnya: orang yang mengambil Riba tidak tenteram 
jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. 
[176] Riba yang sudah diambil (dipungut) sebelum turun ayat 
ini, boleh tidak dikembalikan. 
[177] Yang dimaksud dengan memusnahkan Riba ialah 
memusnahkan harta itu atau meniadakan berkahnya. dan yang 
dimaksud dengan menyuburkan sedekah ialah 
memperkembangkan harta yang telah dikeluarkan sedekahnya 
atau melipat gandakan berkahnya. 
[178] Maksudnya ialah orang-orang yang menghalalkan Riba 
dan tetap melakukannya. 
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b. QS: An-Nisa’: 29 

           

                                    

29. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka 
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh 
dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu. 

 
c. QS: An-Nisa’: 161 

            

           

161. dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal 
Sesungguhnya mereka telah dilarang daripadanya, dan 
karena mereka memakan harta benda orang dengan jalan 
yang batil. Kami telah menyediakan untuk orang-orang yang 
kafir di antara mereka itu siksa yang pedih. 

 
d. QS: Ar-Ruum: 39 

                

                           

39. dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan 
agar Dia bertambah pada harta manusia, Maka Riba itu tidak 
menambah pada sisi Allah. dan apa yang kamu berikan berupa 
zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 
Maka (yang berbuat demikian) Itulah orang-orang yang melipat 
gandakan (pahalanya). 
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e. QS: Ali Imron: 130 

            

           

130. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan Riba dengan berlipat ganda[228]] dan bertakwalah 

kamu kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan. 

[228] Yang dimaksud Riba di sini ialah Riba nasi'ah. 

menurut sebagian besar ulama bahwa Riba nasi'ah itu 

selamanya haram, walaupun tidak berlipat ganda. Riba itu ada 

dua macam: nasiah dan fadhl. Riba nasiah ialah pembayaran 

lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba 

fadhl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang sejenis, 

tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan 

mensyaratkan demikian, seperti penukaran emas dengan emas, 

padi dengan padi, dan sebagainya. Riba yang dimaksud dalam 

ayat ini Riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi 

dalam masyarakat Arab zaman jahiliyah. 

Dari beberapa ayat di atas kita bisa mengidentifikasi kata 

kunci yang merujuk penjelasan tentang riba, yaitu: kalimatالإرباء  

atau الزبا yang berarti tambahan dari sesuatu atau mengambil 

lebih banyak dari apa yang diberi. Pengertian lain secara bahasa 

riba رابية  juga berarti tumbuh dan membesar. Dan kalimat بالباطل 

yang berarti segala sesuatu yang diharamkan atasnya seperti 

riba dan spekulasi atau judi dsb yang telah diharamkan oleh 

Allah. 

Ayat-ayat di atas mencakup hukum riba, akad jual beli, 

ancaman bagi yang menghalalkan riba dan orang yang 

bersikeras melakukan riba. Yang merupakan ayat-ayat dalam 
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surat Madaniyah yang diturunkan setelah hijrah Nabi ke 

Madinah.  

Sababun Nuzul dari ayat di atas QS Al-Baqarah 275-279 

adalah Al Abas dan Khalid bin Walid dua orang yang 

bekerjasama pada zaman Jahiliyah, dengan memberikan 

pinjaman secara riba kepada beberapa orang suku Tsaqif. Dan 

setelah kedatangan Islam mereka masih memiliki sisa riba dalam 

jumlah yang besar. Lalu turunlah ayat tersebut untuk 

meninggalkan sisa-sisa riba.  

Dalam firman Allah َالزِّبَا يَأْكُلُىنَ الَّذِين   orang-orang yang 

makan (mengambil) riba.  Pada ayat ini terdiri dari mubtada’dari 

kalimat alladziina ya’kuluuna dan khabar dari kalimat laa 

yaquumuuna, kata mengambil diibaratkan dengan memakan, 

karena maksud sebenarnya dari pengambilan riba memang 

untuk dimakan atau supaya bisa mengkonsumsi. Dan hal ini 

mencakup orang yang mengambil dan yang memberikannya. 

Namun terkadang Al-qur’an menyebutkannya untuk makna 

mengambil penghasilan yang haram  ُعَنْهُ نُهُىا وَقَدْ الزِّبَا وَأَخْذِهِم , tetapi 

yang dimaksud riba pada ayat ini tidak sama dengan riba  yang 

dikenal dalam syariat Islam, melainkan mengandung arti harta 

yang diharamkan secara keseluruhan. Sedangkan kata riba yang 

dikenal dalam syari’at Islam secara garis besar ada dua bentuk, 

yaitu pertama pengharaman dalam bentuk waktu (kredit), kedua 

adalah pengharaman pada sesuatu yang dilebihkan dalam suatu 

transaksi atau mengenai makanan pokok. Adapun makna riba 

menurut istilahnya adalah suatu tambahan harta tertentu pada 

transaksi pertukaran harta dengan harta tanpa adanya ‘iwadh 

(padanan yang dibenarkan menurut syari’at Islam).   

 

2. Pelarangan Riba 

Yang menjadi titik tinjauan dalam ayat adalah tentang 

pelarangan riba yang sesungguhnya tidak sama dengan jual beli. 

Gambaran kondisi para pelaku riba yang diibaratkan berdiri 

seperti berdirinya orang gila di awal ayat disebabkan oleh 
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anggapan bahwa praktik riba sama halalnya dengan jual beli. Pada 

kalimat  َاَ الْبَ يْعُ مِثْلُ الربِّا  disebut tasybih maqlub (persamaan بأِنَ َّهُمْ قاَلُوا إِنََّّ

terbalik), dengan musyabbah bih-nya nilai yang lebih tinggi dari 

pokok.  Padahal keduaya sangat berbeda yang dijelaskan pada 

sambungan ayat tersebut َوَأَحَلَّ اللََُّّ الْبَ يْعَ وَحَرَّمَ الربِّا. Allah adalah Maha 

Bijaksana dan Maha Mengetahui segala yang bermanfaat bagi 

hambaNya. Dimana   َالْبَ يْع adalah bentuk umum dalam Al-qur’an 

dengan huruf alif laam yang menjadikan maknanya menyeluruh 

untuk berbagai jenis jual beli, dan yang menjadi pengkhususannya 

adalah kata َالرّبِا  dan juga transaksi lainnya yang dilarang dan tidak 

diperbolehkan, seperti jual beli khamer, bangkai dan segala 

sesuatu yang belum ada kejelasannya.   

Dan Ibn Katsir menyatakan bahwa riba memiliki banyak 

pintu (macam), dan beliau juga menjelaskan bahwasanya 

pelarangan mukhabarah, muhaqalah, muzabanah adalah sebagai 

bentuk pencegahan dari materi riba yang disebabkan 

ketidakpastian dan ketidaktahuan tentang kesetaraan. Maka atas 

dasar pemikiran tersebut, segala sesuatu yang dapat mengarah 

kepada riba diharamkan 

 

3. Tahapan pelarangan riba 

Setelah diketahui hukum pelarangan riba, perlu juga untuk 

mengetahui tahapan-tahapan diharamkannya riba, sehingga bisa 

memahami rahasia di balik disyaria’tkannya hukum Islam ini 

dalam mengobati penyakit masyarakat. Karena sebagaimana telah 

diketahui, bahwa syari’at Islam ini diturukan secara bertahap. 

Pengharaman riba ini diturunkan dalam empat tahap, seperti 

halnya pengharaman arak yang juga diturunkan secara bertahap:  

a. Tahap pertama, ayat yang turun adalah ayat Makkiyah 

sebagai permulaan diharamkannya riba, yang menurut 

zhahirnya tidak ada isyarat yang menunjukkan 

diharamkannya riba, yang ada hanya bentuk kemurkaan 
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Allah terhadap riba. Yang dinyatakaan: Riba itu tidak ada 

pahalanya di sisi Allah. Dimana riba  masi bersifat umum dari 

sebuah tambahan. Dan di ayat ini tidak dijelaskan hukuman 

karena merupakan permulaan pelarangan.  

QS: Ar-Ruum: 39 

               

                            

 

b. Tahab kedua, merupakan ayat Madaniyah dimana sebagai 

sababun nuzulnya adalah orang Yahudi yang telah Allah 

haramkan baginya riba, namun mereka tetap memakannya, 

sehingga Allah berikan hukuman. Dan pelarangan disini pada 

tahap ini masih bersifat isyrat, belum terang-terangan. Sebab 

ini merupakan kisah Yahudi. QS: An-Nisa’: 161 

           

        

 

c. Tahap Ketiga, merupakan ayat Madaniyah dan merupakan 

larangan tegas  terhadap riba, namun haramnya disini masih 

bersifat juz’iy (sebagian) belum menyeluruh. Karena 

pengharamannya hanya terhadap satu jenis riba yang disebut 

“riba fahisy”atau “riba jahiliyah” riba yang paling keji yaitu 

pelipat gandaan atas utang yang dilakukan oleh para pemberi 

hutang. QS: Ali Imron: 130 

           

          

 
d.  Tahap Keempat, ayat Madaniyah dimana tahap ini Allah 

telah mengharamkan secara tegas dan menyeluruh terhadap 
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riba. Sudah tidak ada lagi perbedaan antara sedikit atau 

banyak terhadap pengambilan riba. QS: Al-Baqarah: 278 

             

    

 

Adanya alif laam pada lafadz riba menunjukkan bahwa Allah 

melarang segala bentuk riba. Dimana laam tersebut tidak 

hanya menunjukkan apa yang telah terlintas dan diketahui 

seperti riba jahiliayah dan nasi’ah 

 

Ayat-ayat ini sangat penting bagi asas pemeliharaan harta 

ummat dengan memberikan anjuran/perintah (sunnah/wajib) 

bagi yang kaya agar bersedekah dan zakat kepada kaum yang 

lemah. Perbedaan jual beli dengan riba adalah penambahan 

dalam utang piutang menghambat kebutuhan debitur, sedang 

penambahan dalam jual beli karena kemanfaatan yang 

dibutuhkan dan kemampuannya membayar. 

Haramnya riba dikarenakan 4 faktor: 

1) Pengambilan harta dari seseorang tanpa adanya imbalan  

2) Berakibat malasnya kreditor mengembangkan usahanya, 

karena dengan cara riba uang otomatis akan berlipat 

ganda  

3) Berpotensi memutus hubungan seseorang dengan cara  

kegiatan hutang  

4) Biasanya kreditor adalah orang yang kaya, sedang debitur 

adalah yang miskin/faqir 
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BAB VI:  

TIMBANGAN 
 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang timbangan 

a. QS. Al Isra’:35 

                

dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 

dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 

 

Dari ayat di atas , Allah memerintahkan agar jual beli 

dilangsungkan dengan menyempurnakan takaran dan 

timbangan. Penyempurnaan takaran dan timbangan oleh ayat 

diatas dinyatakan baik dan lebih bagus akibatnya. Karena 

menyempurnakan takaran atau  timbangan menjadikan rasa 

aman nyaman dalam kesejahtraan hidup bermasyarakat. Dengan 

masing-masing pihak memberi dari kelebihan kebutuhannya dan 

menerima yang sesuai dengan haknya. Ayat ini juga 

mengisyaratkan kita dituntut untuk memenuhi secara sempurna 

takaradan timbangan dengan tidak sekedar berupaya untuk 

mengurangi  melainkan juga untuk menyempurnakan. 

Kecurangan dalam menakar dan menimbang mendapat 

perhatian khusus dari Al-Quran karena praktek seperti ini telah 

merampas hak orang lain. Selain itu, praktek seperti ini juga 

menimbulkan dampak yang sangat buruk dalam dunia 

perdagangan yaitu timbulnya ketidak percayaan pembeli 

terhadap pedagang yang curang. 
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b. QS. Al Muthaffifin: 1-6 

               

        

1. kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang, 

2. (yaitu) orang-orang yang apabila menerima takaran dari 

orang lain mereka minta dipenuhi, 3. dan apabila mereka 

menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka 

mengurangi. 

 

Di samping itu Allah S.W.T., mencegah mempermainkan 

timbangan dan takaran serta melakukan kecurangan dalam 

menakar dan menimbang. Nash Al-Qur’an ini menunjukkan 

bahwa orang-orang curang yang diancam oleh Allah dengan 

kecelakaan yang besar. Mereka menakar untuk orang lain, bukan 

menerima takaran dari orang lain. Seakan-akan mereka 

mempunyai kekuasaan terhadap manusia dengan suatu sebab 

yang menjadikan mereka dapat meminta orang lain memenuhi 

takaran dan timbangan dengan sepenuhnya 

 

c. QS. Al A’raf: 85 

                                  

           

                              

            

dan (kami telah mengutus) kepada penduduk Mad-yan 

saudara mereka, Syu'aib. ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain-Nya. 

Sesungguhnya telah datang kepadamu bukti yang nyata dari 

Tuhanmu. Maka sempurnakanlah takaran dan timbangan dan 
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janganlah kamu kurangkan bagi manusia barang-barang 

takaran dan timbangannya, dan janganlah kamu membuat 

kerusakan di muka bumi sesudah Tuhan memperbaikinya. 

yang demikian itu lebih baik bagimu jika betul-betul kamu 

orang-orang yang beriman". 

 

Setelah memerintahkan bersikap adil terhadap Allah 

dengan mengesakannya dilanjutkan dengan perintah berlaku 

adil terhadap manusia, antara lain dengan menyatakan: Dan 

janganlah kamu kurangi takaran dan jangan juga timbangan dan 

yang ditimbang, sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan 

yang baik, yakni mampu menyenangkan dan tidak 

berkekurangan, sehingga tidak ada dalil sedikitpun bagi kamu 

bila terus mempersekutukan Allah dan berlaku tidak adil. 

Sesungguhnya Rasulullah Saw Sangat membenci umatnya yang 

berbuat zalim dan memakan harta orang lain 

 

d. QS Asy Syu’ara: 181-184 

             

               

                       

181. sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk 

orang- orang yang merugikan; 182. dan timbanglah dengan 

timbangan yang lurus. 183. dan janganlah kamu merugikan 

manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di 

muka bumi dengan membuat kerusakan; 184. dan 

bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakan kamu dan 

umat-umat yang dahulu". 
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BAB VII 

PINJAMAN (QARDH) 

 
 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang pinjaman uang (qardh) 

a. QS Al Baqarah: 245 

             

                    

Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), 

maka Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya 

dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan 

dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nyalah kamu 

dikembalikan 

Kata yuqridhu dalam ayat tersebut dimaknai sebagai 

meminjamkan hartanya dalam artian membelanjakan infak 

yang baik di jalan Allah dan hanya mengharapkan pahala 

dariNya, maka Allah akan melipat gandakannya dengan 

penggandaan yang banyak yang tidak terhitung. Ayat ini 

dijadikan sebagai dasar syar’i dari transaksi qardh sebagai akad 

tolong menolong dan tidak boleh mengharapkan profit 

(keuntungan) kecuali hanya mengharap pahala dari Allah. 

b. QS. Al Baqarah: 280 

                                       

        

dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, 

Maka berilah tangguh sampai Dia berkelapangan. dan 
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menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik 

bagimu, jika kamu mengetahui. 

 

Dalam rangkaian ayat-ayatnya terkait dengan larangan 

riba. Ayat ini memberikan wacana tentang kegiatan hutang 

piutang yang berbasis sosial, karena itu kegiatan ini harus 

memberikan solusi dan mendukung bagi perkembangan 

ekonomi, bukan menghambat perkembangan ekonomi.  

Ayat di atas  memuat himbauan bagi para kreditor untuk 

memberikan kemudahan dan peluang kepada para debitor 

untuk bangkit dari kesulitan ekonomi, sehingga mampu 

membayar hutang-hutangnya, bukan malah menghambat 

dengan tekanan pembayaran tambahan piutang (riba). Ayat ini 

juga memuat himbauan agar meringankan beban para debitor, 

dengan membebaskan hutang-hutangnya, bila benar-benar 

dalam keadaan tidak mampu membayar. 

 

c. QS. Al Baqarah: 282 

            

             

             

                                

            

                                

              

             



32 |A y a t - A y a t  E k o n o m i  S y a r i ’ a h  

 

                                   

                                      

                                     

       

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu yang 

ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan 

benar. dan janganlah penulis enggan menuliskannya 

sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah ia 

menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 

mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia 

mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 

berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 

(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 

Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang 

lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka 

(boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-

saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang 

seorang mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan 

(memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun 

besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 

lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan 

lebih dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 
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menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 

dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika 

kamu lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada 

Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. 

[179] Bermuamalah ialah seperti berjualbeli, hutang 

piutang, atau sewa menyewa dan sebagainya. 

Dari ayat di atas memuat aturan terlengkap dalam menata 

sistem ekonomi masyarakat muslim. Sistem tersebut dimulai 

dari pilar kebangkitan ekonomi masyarakat lemah dan 

penyelamatan bagi yang teraniaya melalui larangan adanya 

sistem riba dalam kegiatan ekonomi.  

Dijelaskan bahwa pemberian hutang yang dijamin untuk 

diselesaikan pada tempo tertentu telah dihalalkan dan diizinkan 

oleh Allah. Dan di dalam transaksi muamalah tidak tunai (utang-

piutang) Allah memberikan rambu-rambu agar berjalan sesuai 

prinsip syari’ah yaitu menghindari penipuan dan perbuatan yang 

dilarang Allah lainnya. Pengaturan tersebut yaitu: 

1) Ditangguhkan hingga waktu yang ditentukan,  kata dain 

dalam ayat tersebut berarti terdapat dua orang yang hendak 

bertransaksi jual beli, karena salah seorang meminta supaya 

tidak membayar tunai melainkan dengan utang. Muamalah 

seperti ini diperbolehkan oleh syara’ dengan syarat 

ditangguhkannya pembayaran itu sampai waktu tempo yang 

ditentukan 

2) Menuliskan segala utang piutang dengan jelas dan jujur, 

bahwa orang yang berutang sendirilah hendaknya 

mengucapkan besar utangnya dan tempo pembayarannya, 

yang kemudian juru tulis menuliskannya sesuai apa yang 

sudah dinyatakan oleh penghutang. 
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3) Jika yang berutang orang yang dungu atau lemah, dalam 

keadaan ini wali mereka yang bertindak untuk mengisikan 

akad. 

4) Terdapat dua orang saksi, dalam ayat ini disebutkan pula 

bahwa orang yang hendak mengadakakn utang piutang 

hendaknya menghadapkan dua orang saksi laki laki muslim, 

atau satu oranng laki laki dan dua orang perempuan 

5) Juru tulis dan saksi hendaklah bersifat adil dan dapat 

dipercaya, sehingga tidak terjadi kecurangan yang merugikan 

salah satu pihak 
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BAB VIII 

ZAKAT, INFAQ, SHADAQAH 
 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang nafkah di jalan Allah 

a. QS. Al Baqarah: 254 

               

                        

Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu 

sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual beli 

dan tidak ada lagi syafa'at dan orang-orang kafir Itulah 

orang-orang yang zalim. 

 

Ayat di atas memerintahkan kepada manusia untuk 

menafkahkan sebagian dari rezeki yang telah diberikan Allah 

kepada mereka. nafkahkanlah yakni keluarkanlah sedekah atau 

kerjakanlah pekerjaan yang baik, tetapi jangan menimbun. 

Dalam Islam pekerjaan yang baik termasuk segala yang 

berfaedah untuk orang lain yang sedang memerlukan, baik ia 

tetangga atau orang yang jauh, atau berbuat baik kepada 

masyarakat 

 

b. QS. Al Baqarah: 267 

            

            

                   

Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 
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sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata 

terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi 

Maha Terpuji. 

Menurut penafsiran yang dikemukakan Ibn Qayyim al-

Jawziyyah ayat tersebut hanya menampilkan dua sumber daya 

ekonomi dan keuangan yakni: 

1) barang-barang ekonomi yang keluar dari perut bumi (al-

khârij min al-ardh), meliputi semua biji-bijian, buah-buahan, 

pertambanganbarang-barang temuan lainnya seperti 

barang-barang tambang, minyak dan gas bumi, lempengan 

besibaja, dan lain-lain yang terlalu sukar untuk disebutkan 

apalagi diurai secara rinci satu persatu. 

2)  yang dihasilkan atas usaha ekonomi manusia (al-hâshil bi 

kasb al-tijârah)  .  

Menurut Ibn Qayyim, mengingat dua jenis perekonomian 

tersebutlah (perniagaan dan pertanian) yang diposisikan 

sebagai pangkal/sentral dunia ekonomi dan keuangan. 

Sementara jenis-jenis ekonomi dan keuangan yang selebihnya 

diposisikan sebagai tindak-lanjut dan pengembangan belaka 

dari keduanya. Dengan demikian maka dengan kata al-kasb 

(usaha ekonomi) termasuk di dalamnya semua dunia usaha 

yang bermotifkan ekonomi mulai dari perdagangan hingga 

perindustrian dalam konteksnya yang sangat luas (apalagi di 

zaman modern sekarang ini).  

 

c. QS. At Taubah: 103 

                                           

               
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103. ambillah zakat dari sebagian harta mereka, 

dengan zakat itu kamu membersihkan[658] dan 

mensucikan[659] mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa 

bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui. 

[658] Maksudnya: zakat itu membersihkan mereka dari 

kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda 

[659] Maksudnya: zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan 

dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda 

mereka. 

 

Menurut penafsiran beberapa ahli tafsir (mufassir) 

terkemuka, di antaranya al-Qurthubî yang diperkuat oleh ‘Abd 

al-Mun‘im Ahmad Tu’alib, perintah penarikan/pemungutan 

sedekah pada ayat di atas tampak bersifat mutlak tanpa ada 

batasan, baik tentang jenis harta yang diperintahkan 

pemungutannya maupun tentang kadar jumlah pungutannya.  

Penjelasan rinci tentang semua itu didapatkan dalam al-

Sunnah al-Nabawiyyah dan/atau kesepakatan (ijmak) para 

ulama/pemangku kewenangan untuk hal ini. Atas dasar ini, 

demikian  alQurthubi maupun Abdul Mun’im menyatakan 

bahwa pada dasarnya zakat harus diambil dari semua jenis 

harta-kekayaan sebagaimana  Nabi Muhammad Saw telah 

mewajibkan pengeluaran zakat bagi hewan-hewan ternak biji-

bijian (al-hubub), dan al-‘ayn (mata uang). 

Kendati demikian, masih ada perbedaan pendapat 

tentang maksud dari istilah sedekah pada ayat di atas, apakah 

itu sedekah wâjibah atau sedekah tathawwu’ (sunah) 
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BAB IX 

WASIAT DAN WARIS 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang wasiat 

a. QS. Al Baqarah: 180-182 

           

              

                

                 

180. diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara 

kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan 

harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib 

kerabatnya secara ma'ruf (ini adalah) kewajiban atas orang-

orang yang bertakwa.181. Maka Barangsiapa yang mengubah 

wasiat itu, setelah ia mendengarnya, Maka Sesungguhnya 

dosanya adalah bagi orang-orang yang mengubahnya. 

Sesungguhnya Allah Maha mendengar lagi Maha 

mengetahui.182. (akan tetapi) Barangsiapa khawatir 

terhadap orang yang Berwasiat itu, Berlaku berat sebelah atau 

berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara mereka, Maka 

tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

Dari ayat-ayat di atas secara berurutan terdapat pesan 

tentang wasiat antara lain: 

1)  memerintahkan orang yang mendapati tanda-tanda 

datangnya maut untuk meninggalkan wasiat bagi ibu, 

bapak, dan kerabat.   
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2) menyerahkan pertanggungan dosa orang yang mengubah 

wasiat kepada Allah. 

3) mendorong rekonsiliasi dengan pihakpihak yang tidak 

setuju dengan pembagian warisan 

 

b. QS. Al Baqarah: 240 

          

              

             

240. dan orang-orang yang akan meninggal dunia di 

antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah Berwasiat 

untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga setahun 

lamanya dan tidak disuruh pindah (dari rumahnya). akan 

tetapi jika mereka pindah (sendiri), Maka tidak ada dosa 

bagimu (wali atau waris dari yang meninggal) membiarkan 

mereka berbuat yang ma'ruf terhadap diri mereka. dan Allah 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. 

 

Dari ayat di atas, Allah mengizinkan orang yang berwasiat 

untuk membuat ketetapan bahwa jandanya diberi nafkah 

maksimum setahun dan membiarkan tinggal dirumah almarhum 

suaminya. 

 

 

c. QS. Al Maidah: 106 

           

             

                               
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                                   

       

106. Hai orang-orang yang beriman, apabila salah 

seorang kamu menghadapi kematian, sedang Dia akan 

berwasiat, Maka hendaklah (wasiat itu) disaksikan oleh dua 

orang yang adil di antara kamu, atau dua orang yang 

berlainan agama dengan kamu, jika kamu dalam perjalanan 

dimuka bumi lalu kamu ditimpa bahaya kematian. kamu tahan 

kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk bersumpah), lalu 

mereka keduanya bersumpah dengan nama Allah, jika kamu 

ragu-ragu: "(Demi Allah) Kami tidak akan membeli dengan 

sumpah ini harga yang sedikit (untuk kepentingan seseorang), 

walaupun Dia karib kerabat, dan tidak (pula) Kami 

Menyembunyikan persaksian Allah; Sesungguhnya Kami kalau 

demikian tentulah Termasuk orang-orang yang berdosa". 

Dari ayat di atas terdapat pesan penting terkait dengan 

wasiat.  Agar   wasiat  itu valid, maka  harus dibuat di hadapan 

dua orang saksi yang terpercaya. 

Al-Qur’an menggunakan kata wasiyyat dan derivasinya 

untuk menunjuk berbagai hal. Di antaranya adalah tentang: 

1) Penerusan kepemilikan harta dari orang yang telah 

meninggal dunia kepada orang lain.  

2) Enam ayat ini merefleksikan suatu sistem waris melalui 

wasiat yang relatif membebaskan orang untuk 

menentukan siapa saja ahli warisnya dan berapa banyak 

mereka yang akan memperoleh bagian.  

3) Sistem waris yang bebas ini kemudian diakhiri dengan 

turunnya al - Maidah : 11-12 dan 176 yang menentukan 

siapa ahli waris dan berapa banyak mereka mewarisi.   

4) Dalam Hadis kewenangan wasiat kemudian dibatasi 

bahwa wasiat itu tidak boleh lebih dari sepertiga warisan. 
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Pembatasan ini umumnya difahami sebagai satu usaha 

untuk menciptakan keseimbangan antara aspek sukarela 

dan aspek wajib dari hukum waris. Minimal dua pertiga 

warisan dibagi-bagikan menurut aturan-aturan wajib 

dalam ayat-ayat waris, maksimal sepertiga warisan dapat 

digunakan untuk wasiat bebas 

 

2. Overview ayat Al Qur’an tentang waris 

a. QS. An Nisa’: 11-12 

                                   

                                     

                                   

                                  

                                       

                                  

                               

                              

                           

                                    

                              

                                

    
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11. Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian 

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian seorang anak 

lelaki sama dengan bagahian dua orang anak 

perempuan[272]; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih 

dari dua. Maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang 

ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 

memperoleh separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa, bagi 

masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, 

jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang 

meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-

bapanya (saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 

meninggal itu mempunyai beberapa saudara, Maka ibunya 

mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di 

atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, 

kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih 

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini adalah ketetapan dari 

Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Bijaksana. 

12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 

yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak 

mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai anak, 

Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat 

atau (dan) seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh 

seperempat harta yang kamu tinggalkan jika kamu tidak 

mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, Maka Para 

isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau 

(dan) sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, 

baik laki-laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan 

ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara 

perempuan (seibu saja), Maka bagi masing-masing dari kedua 
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jenis saudara itu seperenam harta. tetapi jika saudara-saudara 

seibu itu lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam 

yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 

olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 

memberi mudharat (kepada ahli waris)[274]. (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-

benar dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 

Penyantun. 

[272] Bagian laki-laki dua kali bagian perempuan adalah karena 

kewajiban laki-laki lebih berat dari perempuan, seperti 

kewajiban membayar maskawin dan memberi nafkah. (Lihat 

surat An Nisaa ayat 34). 

 [274] Memberi mudharat kepada waris itu ialah tindakan-

tindakan seperti: a. Mewasiatkan lebih dari sepertiga harta 

pusaka. b. Berwasiat dengan maksud mengurangi harta warisan. 

Sekalipun kurang dari sepertiga bila ada niat mengurangi hak 

waris, juga tidak diperbolehkan. 

 

b. QS. Al Anfal: 75 

           

                 

75. dan orang-orang yang beriman sesudah itu 

kemudian berhijrah serta berjihad bersamamu Maka orang-

orang itu Termasuk golonganmu (juga). orang-orang yang 

mempunyai hubungan Kerabat itu sebagiannya lebih berhak 

terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)[626] di 

dalam kitab Allah. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

segala sesuatu. 

 

Maksudnya: yang Jadi dasar waris mewarisi dalam Islam ialah 

hubungan kerabat, bukan hubungan persaudaraan keagamaan 
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sebagaimana yang terjadi antara muhajirin dan anshar pada 

permulaan Islam. 

 

c. QS. Al Ahzab: 6 

           

           

                                 

6. Nabi itu (hendaknya) lebih utama bagi orang-orang 

mukmin dari diri mereka sendiri[1200] dan isteri-isterinya 

adalah ibu-ibu mereka. dan orang-orang yang mempunyai 

hubungan darah satu sama lain lebih berhak (waris-mewarisi) 

di dalam kitab Allah daripada orang-orang mukmim dan 

orang-orang Muhajirin, kecuali kalau kamu berbuat baik 

kepada saudara-saudaramu (seagama). adalah yang demikian 

itu telah tertulis di dalam kitab (Allah). 

[1200] Maksudnya: orang-orang mukmin itu mencintai Nabi 

mereka lebih dari mencintai diri mereka sendiri dalam segala 

urusan. 

 

Teks Al-Qur’an telah mengatur bagian-bagian ahli waris 

secara tegas, sehingga dikenal dengan sebutan al furud  al 

muqaddarat (bagian pasti), selain yang mendapat bagian sisa 

'asabah. Adanya aturan bagian-bagian ahli waris secara tegas 

menjadikan perselisihan antara ahli waris dari pewaris dapat 

diselesaikan. Oleh karena itu, ayat tentang bagian ahli waris 

tergolong ayat yang petunjuknnya pasti atau tegas. 

Ayat-ayat di atas menunjuk pembagian secara lengkap, 

baik (fard) separo, sepertiga, dua pertiga, seperempat, 

seperenam dan seperdelapan,  maupun (ta’sib) atau bagian sisa. 

Juga ditunjuk pribadi pewaris yang menerima, baik dari sisi asl 
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(orang yang lebih tua), yakni ayah, ibu kakek dan nenek atau 

far’u (anak cucu) atau hawashi  (sektor saudara) atau suami-istri. 

Dari ayat di atas dapat disimpulkan beberapa ketentuan 

terkait waris. Ada empat sebab warisan diperoleh karena: 

1) Hubungan kerabat khusus, yang bukan tergolong kerabat 

dhawi al - arham , disebut juga dengan nasab hakiki .  

2) Akad nikah yang sah walaupun belum disetubuhi 

3) Waris wala' atau mendapatkan warisan karena 

memerdekakan budak, disebut juga dengan nasab hukm 

 

Hubungan Wasiat Dan Waris 

Persamaannya dari keduanya yaitu sama- sama 

mengalihkan kepemilikan kita kepada orang lain. Perbedaan dari 

keduanya yaitu:  Waris terkait dengan harta peninggalan 

(tirkah), Wasiat terkait dengan peninggalan seseorang diberikan 

ketika orang masih hidup (pelaksanaannya ketika orang yang 

berwasiat sudah meninggal). Islam sebagai ajaran yang universal 

mengajarkan tentang segala aspek kehidupan manusia,termasuk 

dalam hal pembagian harta warisan. Islam mengajarkan tentang 

pembagian harta warisan dengan seadil-adilnya agar harta 

menjadi halal dan bermanfaat serta tidak menjadi malapetaka 

bagi keluraga yang ditinggalkannya. Dalam kehidupan di 

masyaraakat, tidak sedikit terjadi perpecahan, pertikaian, dan 

pertumpahan darah akibat perebutan harta warisan. Pembagian 

harta warisan didalam islam diberikan secara detail, rinci, dan 

seadil-adilnya agar manusia yang terlibat didalamnya tidak 

saling bertikai dan bermusuhan yang terpenting pembagian 

harta warisan setelah di tunaikan dulu wasiat si mayat apabila ia 

berwasiat . 
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BAB X 

SEWA (IJARAH) DAN GADAI (RAHN) 

 
1. Overview ayat Al Qur’an tentang Sewa (Ijarah) 

a. QS. Al Qasas: 26 

            

   Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), 
Karena Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu 
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang Kuat lagi 
dapat dipercaya”. 

 

Al-Isfahani menuliskan bahwa al-ajru bermakna apa yang 
diperoleh dari balasan suatu perbuatan baik yang bersifat 
duniawi ataupun ukhrawi. Balasan atau upah yang bersifat 
ukhrawi adalah ganjaran atau pahala yang diperoleh seseorang 
atas amal saleh yang ia kerjakan selama di dunia. 

Dalam pandangan syari’at Islam upah merupakan hak dari 
orang yang telah bekerja (ajir/employee/buruh) dan kewajiban 
bagi orang yang memperkerjakan 
(musta’jir/employer/majikan). Upah sesungguhnya adalah 
kompensasi atas jasa yang telah diberikan seorang tenaga kerja. 
Perampasan terhadap upah adalah suatu perbuatan buruk yang 
akan mendapat ancaman siksa dari Allah SWT. 

Dwi Suwiknyo menjadikan ayat ini sebagai tema bahasan 
dengan judul ijarah.  Di dalam QS. Al-Qashash ayat 26 dapat 
disimpulkan konsep dasar dalam ijarah: 

1) seseorang boleh mengangkat pekerja dan menjadi pekerja 
atas suatu pekerjaan.  

2) Pekerja berhak mendapatkan upah atas pekerjaan yang 
telah diselesaikannya 

3) pemberi pekerjaan memiliki kewajiban untuk membayar 
upah kepada pekerja tersebut 

4) dalam memilih pekerja (tenaga kerja) sebaiknya dipilih 
yang paling kuat dan dapat dipercaya. 
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b. QS. Al Qashash: 27 

              

                               

           

Berkatalah dia (Syu’aib): “Sesungguhnya Aku 
bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang dari 
kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja denganku 
delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun Maka 
itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka Aku tidak 
hendak memberati kamu. dan kamu insya Allah akan 
mendapatiku termasuk orang- orang yang baik”. 

Seakan Nabi Syu’aib mengontrak Musa bisa 8 tahun atau 
bisa juga 10 tahun. Kata-kata wa ma uridu an asyuqqa ‘alaika, 
menandakan tidak ada paksaan dalam kesepakatan kerja. 
Dengan kata lain, bentuk pekerjaan atau upah yang bakal 
diterima tidak boleh memberatkan bagi si pekerja. Harus ada 
kerelaan untuk menerima apa yang diperjanjikan. 

Pesan ayat ini sesungguhnya, kita boleh menawarkan 
pekerjaan kepada orang lain. Lebih baik lagi jika tawaran-
tawaran itu mengandung beberapa alternatif, sehingga buruh 
yang akan bekerja bisa mempertimbangkan dirinya untuk 
memilih mana yang lebih mungkin dan sanggup ia kerjakan 

 
c. QS. Yunus: 72 

                

     

 Jika kamu berpaling (dari peringatanku), Aku tidak 
meminta upah sedikitpun dari padamu. upahku tidak lain 
hanyalah dari Allah belaka, dan Aku disuruh supaya Aku 
termasuk golongan orangorang yang berserah diri (kepada-
Nya)”. 
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Ayat di atas dan ayat-ayat sebelumnya berbicara tentang 
Nabi Nuh AS beserta kaumnya yang engkar dan tidak mau 
menerima dakwahnya. Umat Nabi Nuh yang berpaling darinya 
tidak akan membawa kerugian sedikitpun bagi Nabi Nuh. 
Berbeda halnya jika Nabi Nuh, meminta upah kepada kaumnya 
atas dakwahnya. Jika mereka berpaling dan tidak mau menerima 
dakwahya, maka hal itu menjadi kerugian Nabi Nuh karena ia 
tidak mendapatkan apa-apa. Dengan tegas Nuh AS berkata, 
bahwa upah (ajrun) yang diharapkannya adalah yang bersumber 
dari Allah SWT. 

Implisit dari ayat ini, dakwah sesungguhnya adalah 
profesi yang layak diberi ganjaran. Namun, penting dicatat bagi 
para da’i, ajrun atau balasan yang hakiki itu hanya ia harapkan 
dari Allah SWT, bukan dari yang lain-lain, termasuk dari 
pendengarnya 

Ada dua hal yang menarik untuk dicermati dari penafsiran 
ayat-ayat di atas. 

1) Pertama, perbuatan baik itu, sama ada dilakukan atas dasar 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt, tetap akan 
berbuah kebaikan. Kebaikan hanya menghasilkan kebaikan. 
Sebaliknya keburukan akan menghasilkan keburukan.  

2) Kedua, balasan yang terbaik sesungguhnya bukan hanya di 
dunia ini saja, tetapi juga ada balasan di akhirat. Jika balasan 
di dunia sangat temporer, maka balasan di akhirat akan lebih 
abadi 

Dalam konteks kerja- sebagaimana yang penulis jelaskan 
lebih luas di dalam konsep al-a’mal, sejatinya kerja yang kita 
lakukan bukan semata-mata untuk mengharapkan upah semata. 
Lebih jauh dari itu, kerja yang kita lakukan sejatinya juga kita 
maksudkan untuk mendapatkan balasan dari Allah SWT. Sampai 
di sini menjadi jelaslah bahwa kerja itu adalah ibadah 

d. QS. Al Baqarah: 233 

.....              

              

.....Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu 
ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa 
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
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patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa 
Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan. 

 
1) Ayat ini memuat hukum yang lebih khusus tentang hak para 

istri dan konsekuensi pengasuhan anak, mulai menyusui, 
sampai dengan hak pangan, dan papan bagi para isteri.  

2) Ayat ini juga memuat batasan waktu maksimal hak menyusu 
bagi anakanak adalah dua tahun dan kualitas susu yang 
diperoleh harus dari ibu yang sehat mental dan fisiknya.  

3) Ayat ini juga memperbolehkan memperjual belikan air susu, 
dan konsekuensinya bagi anak dan ibu, serta anak-anak dan 
saudara ibu yang menyusui.  

4) Karena itu ayat ini menghimbau, agar memberikan honor 
yang layak dan telah disepakati oleh masyarakat setempat, 
atau memenuhi standar regional, nasional, ataupun 
internasional.   

5) Ayat ini juga mengingatkan agar tidak ada yang dirugikan dan 
teramcam jiwanya dalam melakukan hubungan sosial dan 
ekonomi 

 
 

2. Overview ayat Al Qur’an tentang gadai 
a. QS. Al Baqarah: 283 

              

                                       

                           

Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu`amalah tidak 
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 
maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh 
yang berpiutang). Akan tetapi jika sebagian kamu 
mempercayai sebagian yang lain, maka hendaklah yang 
dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 
kamu (para saksi) menyembunyikan persaksian. Dan 
barangsiapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya 
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ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan 

 
Ayat ini membangun konsep rahn (gadai, borg , jaminan) 

dalam setiap transaksi yang tidak tunai, baik dalam hutang 
piutang ataupun jual beli, sewa menyewa dan lain sebagainya. 
Konsep ini merupakan bagian dari sistem jaminan terhadap 
kekayaan, meski dalam ayat ini merupakan pilihan, bila tidak 
menemukan notaris, tetapi transaksi tersebut harus disaksikan. 

 
b. QS. Al Mudatsir: 38 

                 

tiap-tiap diri bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuatnya 

 
Dalam susunan ayatnya menjelaskan, bahwa segala 

aktivitas memiliki konsekuensi dan pertanggungjawaban, karena 
itu setiap kejahatan pasti akan ada karmanya, dan setiap 
kebaikan pasti akan menuai imbalannya. bahwa setiap orang, 
baik laki maupun perempuan akan mempertanggung jawabkan 
atau terikat dan terpasung oleh perbuatannya sendiri. Ayat ini 
membangun makna “ نھلزا ” sebagai sesuatu yang dijadikan 
jaminan atau kepercayaan yang dituntut sebagai 
pertanggungjawaban atas tanggungan yang harus dibayar 
 

Ayat-ayat tersebut di atas memuat konsep gadai, 
kepailitan, dan h }iwa sebagai berikut:  

1) Gadai adalah jaminan (berupa barang yang memiliki nilai) 
yang diserahkan oleh debitur atas hutang yang 
ditanggung.  Karena itu maka jaminan tidak boleh dimiliki 
oleh penerima gadai (kreditur) secara otomatis, ia hanya 
berfungsi sebagai jaminan atau kepercayaan (amanah) 
atas hutang debitur. 

2) Hak gadai berlaku untuk semua jenis utang piutang, 
sebagai jaminan utang, secara sukarela atas dasar tolong 
menolong, tanpa mencari keuntungan 

3) Bila barang tersebut memerlukan biaya perawatan, maka 
ditanggung oleh debitor. Karena itu kreditor tidak boleh 
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mengambil manfaat darinya, namun bila diizinkan oleh 
debitor (dalam perjanjian), maka boleh. 

4) Dan jika batas waktu sudah habis, dan oleh debitor belum 
ditebus, maka barang boleh dijual atau dilelang. 

5) Atas dasar prinsip tersebut di atas, maka kedua belah 
pihak harus saling memegang amanat masing-masing, 
tanpa merugikan kepada pihak yang lain sebagai 
tanggungjawab moral di dalam kehidupan bermasyarakat, 
dan tanggujawab moral kepada Allah 
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BAB XI 

WADI’AH, SYIRKAH DAN MUDHARABAH 
 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang wadi’ah 

a. QS Al Baqarah: 283 

              

              

                           

jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak 

secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, 

Maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang[180] 

(oleh yang berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu 

mempercayai sebagian yang lain, Maka hendaklah yang 

dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya) dan 

hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; dan janganlah 

kamu (para saksi) Menyembunyikan persaksian. dan 

Barangsiapa yang menyembunyikannya, Maka Sesungguhnya 

ia adalah orang yang berdosa hatinya; dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

[180] Barang tanggungan (borg) itu diadakan bila satu 

sama lain tidak percaya mempercayai. 

Dalam  rangkaian ayat QS. Al Baqarah: 283 di atas 

membangun sistem bisnis yang aman, disamping adanya aturan 

yang menjamin kepemilikan seseorang dengan keharusan 

mencatat setiap kegiatan transaksi, atau dengan melibatkan 

saksi, dan aturan adanya jaminan bagi setiap transaksi yang 

tidak tunai 

Maka, ayat ini juga mengatur tata cara berbisnis yang 

aman, dengan: 

1)  menerapkan sistem pencatatan yang benar dan riel 
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2) menetapkan jaminan bagi transaksi yang tidak tunai 

3) memposisikan barang jaminan sebagai amanah yang 

harus dijaga, dan harus dikembalikan pada saat 

pembayaran hutang telah lunas 

 

b. QS. An Nisa’: 58 

              

                  

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan 
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh 
kamu) apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya 
kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat 

Ayat ini menganjurkan untuk menyerahkan dan 
memenuhi amanah (kepercayaan, titipan, tanggungjawab, 
tanggungan, dsb) kepada yang berhak sesuai perjanjian dan 
kesepakatan yang tertuang dalam kontrak perjanjian. Makna 
amanah adalah sesuatu yang dititipkan oleh pemiliknya kepada 
orang lain agar dijaga. Lawan kata makna amanah adalah 
khiyanah yaitu sesuatu yang diingkari keberadaannya oleh pihak 
yang dipercaya. Berdasarkan definisi tersebut, maka amanah  ini 
dikenal dengan wadi’ah di kalangan fuqaha’. 

Untuk menghindari terjadinya khiyanah , maka mayoritas 
ulama menentuan kriteria bagi orang yang menerima amanah 
antara lain; Orang yang menerima amanah/ titipan tidak boleh 
mengambil barang yang dititipakan sebagai ganti hak yang harus 
ia terima, kecuali mengambil sekedar biaya yang ia telah 
keluarkan untuk menjaga amanah tersebut, sebagaimana 
pendapat as-Shafi’iy 
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2. Overview ayat Al Qur’an tentang Syirkah 

a. QS. Az Zumar: 29 

           

           

   Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-
laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang 
menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja); Adakah 
kedua budak itu sama halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui 

 
b. QS. Shaad: 24 

             

             

                            

Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim 
kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk 
ditambahkan kepada kambingnya. dan Sesungguhnya 
kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 
mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; 
dan Amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui bahwa 
Kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 

 
Dalam perspektif munasabah ayat ini menjelaskan 

tentang kasus masyarakat Nabi Dawud a.s. yang mengadukan 
kasus kerjasamanya yang terjadi ketidak adilan dan kecurangan 
di antara kedua patner, yakni antara pemilik modal yang besar 
dengan pemilik modal yang kecil. Ayat ini memberi gambaran, 
bahwa mayoritas bentuk kerjasama yang dilakukan, baik dengan 
jumlah dan kualitas modal yang sama maupun berbeda, 
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cenderung akan terjadi sengketa, karena ada salah satu atau 
keduanya berusaha saling melakukan kecurangan atau 
menikung patnernya, untuk mengejar ambisi mendapatkan 
keuntungan yang besar  

Ayat di atas menyebutkan bahwa khulatho’ adalah 
berserikat yang biasanya (pada zaman Nabi Dawud) mendzolimi 
satu sama lainnya yang kemudian dilanjutkan dengan lafadz 
selanjutnya yaitu kecuali orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih. Bahwa Allah akan memberi berkah ke 
atas hata perkumpulan dan memelihara keduanya (mitra kerja) 
selama mereka menjaga hubungan baik dan tidak saling 
mengkhianati. Apabila salah seorang berlaku curang, niscaya 
Allah akan mencabut berkah dari hartanya. 

 
c. QS. Al Maidah: 2 

                

            

....dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 

 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa semua perbuatan dan 

sikaphidup yang membawa kebaikan kepada seseorang dan 
kelompopk masyarakat digolongkan kepada perbuatan baik dan 
taqwa. Kata ta’awanuu yan berarti tolong menolong merupakan 
suatu bentuk perkongsian, dengan harapan bahwa semua 
pribadi muslim adalah sosok yang bisa berguna atau menjadi 
partner bersama-sama dengan muslim lainnya.  

Allah berfirman agar manusia saling tolong menolong dan 
bersama-sama berusaha untuk suatu tujuan yang baik, dengan 
kata lain musyarakah adalah suatu bentuk usaha atas dasar 
saling tolong menolong antara sesama manusia dengan tujuan 
mendapatkan profit/laba oleh sebab itu prinsip dari musyarakah 
ini sangat dianjurkan dalam Islam. 
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d. QS. An Nisa’: 12 

....               

             ....     

.....lebih dari seorang, Maka mereka bersekutu dalam 
yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat 
olehnya atau sesudah dibayar hutangnya dengan tidak 
memberi mudharat (kepada ahli waris)[274]... 

 
Ayat  ini menjelaskan tentang syirkah dalam kepemilikan 

harta warisan. Pembagian harta waris atau peninggalan dari ahli 
waris, baik ia sebagai suami, istri, maupun saudara, dan 
kewarisan kalalah , yaitu pembagian warisan bila seorang laki 
maupun perempuan wafat tidak mempunyai anak dan orang tua, 
maka bila yang ada hanya seorang saudara lelaki atau seorang 
saudari perempuan, masing-masing akan mendapat hak waris 
1/6 dari harta waris yang ditinggalkan, dan bila mereka lebih 
dari satu, maka mereka bersekutu dalam hak waris yang 1/3 

Dari ayat-ayat di atas memuat konsep dan aturan syirkah 
atau perkongsian. Dimana perkongsian dalam istilah hukum 
Islam disebut Shirkah (percampuran, sehingga sulit dibedakan) 
yaitu perserikatan dagang, ikatan kerja sama yang dilakukan dua 
orang atau lebih dalam perdagangan. Dengan adanya akad 
shirkah yang disepakati oleh kedua belah pihak, semua pihak 
yang mengikatkan diri berhak bertindak hukum terhadap harta 
serikat itu dan berhak mendapatkan keuntungan sesuai dengan 
persetujuan yang disepakati 
 

 
3. Overview ayat Al Qur’an tentang mudharabah 
a. QS. Al Muzammil: 20 

                                       

                                      
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              

              

             

                                    

               

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya 
kamu berdiri (sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, 
atau seperdua malam atau sepertiganya dan (demikian pula) 
segolongan dari orang-orang yang bersama kamu. dan Allah 
menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui 
bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batas-batas 
waktu-waktu itu, Maka Dia memberi keringanan kepadamu, 
karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al Quran. 
Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang 
yang sakit dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 
mencari sebagian karunia Allah; dan orang-orang yang lain 
lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang mudah 
(bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, 
tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah 
pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja yang kamu 
perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (balasan)nya 
di sisi Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling 
besar pahalanya. dan mohonlah ampunan kepada Allah; 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 
Ayat terakhir dari surat Al-Muzzammil di atas jika diambil 

makna iqtishadi-nya, secara umum membahas tentang 
kewajiban berzakat dari harta kekayaan dan anjuran kepada 
hamba-Nya yang beriman menyerahkan hartanya kepada Allah 
sebagai piutang yang akan dibayar oleh Allah secara berlipat 
ganda. Ini seperti apa yang diungkapkan dalam penafsiran Ibnu 
Katsir. Lalu apa kaitannya makna ayat ini dengan mudharabah?  
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1) kata yadribu (berjalan di muka bumi) dalam ayat ini dapat 

berarti bepergian meninggalkan tempat tinggal untuk 

mencari sebagian karunia Allah sebagaimana sambungan 

kata-kata tersebut. Ini juga senada dengan yang diungkapkan 

oleh Prof. Dr. Quraisy Shihab dalam kitab tafsir Al-Mishbah. 

Kami dapat menganalisa jika dalam bepergian mencari 

karunia Allah tersebut, misalnya dalam jalan perniagaan, kita 

akan bertemu dengan banyak orang yang pastinya juga 

sedang mencari karunia Allah. Otomatis dalam hubungan 

perniagaan tersebut, tentunya banyak transaksi yang akan 

terjadi di antara pihak-pihak terkait, salah satunya adalah 

kerjasama. Jika kita mencoba mengerucutkan aspek dari 

kerjasama tersebut, maka kerjasama yang terjadi dapat 

berupa kerjasama di antara pihak pemilik modal (shahib al-

mal) dengan pihak pengelola usaha (mudharib). Inilah 

sebabnya ayat ini dapat dijadikan dasar hukum dari akad 

mudharabah seperti yang banyak dijalankan oleh lembaga-

lembaga keuangan dewasa ini. 

2) Kata kunci kedua adalah mengenai qordun yang merupakan 

isim dari qirad yang berarti pinjaman. Dalam tafsir al-

Maraghi, makna qirad ini berarti memberikan pinjaman yang 

baik kepada Allah dengan jalan menafkahkan di jalan 

kebaikan, untuk individu-individu dan golongan-golongan 

sehingga dapat membawa manfaat. Memang makna kata ini 

tidak secara langsung merujuk pada mudharabah. Namun, 

dapat dipahami jika arti qirad merupakan pinjaman, 

sedangkan mudharabah adalah bentuk kerjasama dimana 

pemilik modal bersedia meminjamkan hartanya untuk 

dijalankan atau diproduktifkan kepada seseorang yang akan 

menjadi pengelola dalam usahanya 
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b. QS.An Nisa’: 29 

                                  

                  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. 

 
Ayat ini secara umum membahas tentang perniagaan atau 

jual beli yang dilakukan dengan jalan suka sama suka. Namun, 
jika kita menghubungkan kalimat ini dengan akad kerjasama 
mudharabah, maka dapat juga diasumsikan bahwa makna kata 
suka sama suka merupakan aspek dari mudharabah. 

Sebagaimana diketahui, bahwa kerjasama antara pihak 
shahib al-mal dengan pihak mudharib tentulah harus dilandasi 
dengan rasa suka sama suka, sehingga tidak ada keterpaksaan 
dan pendzaliman yang bakal terjadi saat menjalankan usaha 
yang berdasarkan akad mudharabah tersebut. Karena pada 
hakikatnya, kerjasama mudharabah yang diilakukan pihak 
penyedia modal maupun pihak pengelola, bakal merujuk pada 
dijalankannya usaha perniagaan yang nantinya laba dari usaha 
tersebut akan dibagi hasil bersama. Tentunya ayat ini dapat 
dijadikan dasar dalam melandasi kegiatan mudharabah yang 
mesti dilakukan dengan suka sama suka untuk menjalankan 
perniagaan yang diridhai Allah. 
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BAB XII 

PRODUKSI DAN INVESTASI 

 

1. Overview ayat Al Qur’an tentang produksi 

a. QS. Al Hadid: 25 

                               

            

                         

Sesungguhnya kami Telah mengutus rasul-rasul kami 
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan Telah kami 
turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. dan kami 
ciptakan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 
berbagai manfaat bagi manusia, (supaya mereka 
mempergunakan besi itu) dan supaya Allah mengetahui siapa 
yang menolong (agama)Nya dan rasul-rasul-Nya padahal 
Allah tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Maha Kuat lagi 
Maha Perkasa 

 
Sebagaimana pembahasan pada bab-bab yang lalu, 

penulis selalu mengawalinya dengan mencari kata kunci. 
Namun untuk pembahasan kali ini, ada kesulitan untuk 
mencari padanan kata produksi di dalam Alquran. Kendati 
demikian, ada banyak ayat di dalam Alquran yang 
mengesankan tentang produksi. Disebutkan beberapa ayat 
produksi di bawah judul Industri para Nabi Allah. Di sana 
disebutkan industri besi, baja dan kuningan. 

Semangat produksi juga terlihat secara implisit di 
dalam tafsir tersebut. Di dalam tafsir kita dapatkan 
penjelasan bahwa, Allah Swt menganugerahkan kepada 
manusia “besi” suatu karunia yang tidak terhingga nilai dan 
manfaatnya. Dengan besi dapat dibuat berbagai macam 
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keperluan manusia, sejak dari yang besar sampai kepada 
yang kecil, seperti berbagai macam kenderaan di darat, di 
laut dan di udara, keperluan rumah tangga dan sebagainya. 
Tentu saja semuanya itu hanya diizinkan Allah 
menggunakannya untuk menegakkan agama-Nya, 
menegakkan  keadilan dan menjaga keamanan negeri 

 
b. QS. Al Anbiya’: 80 

           

  

Dan Telah kami ajarkan kepada Daud membuat baju 
besi untuk kamu, guna memelihara kamu dalam 
peperanganmu; Maka hendaklah kamu bersyukur (kepada 
Allah)  

 
Kaitan ayat tersebut dengan produksi adalah pelajaran 

yang diberikan Allah kepada Nabi Daud AS untuk membuat 
baju besi. Tentulah Nabi Daud melaksanakan apa yang 
diajarkan Allah kepadanya. Proses membuat baju besi itulah 
yang disebut dengan produksi. Pada mulanya, besi sebagai 
bahan baku, di olah dan selanjutnya dibentuk perisai yang 
melindungi tubuh manusia 

Kata produksi berasal dari bahasa Inggris “production” 
yang artinya penghasilan. Secara istilah, kata ini dimaknai 
dengan tindakan dalam membuat komuditi, barang-barang 
maupun jasa. Dalam literatur berbahasa Arab, padanan kata 
produksi adalah “intaj” yang terambil dari kata nataja. 
Namun menurut Jaribah bin Ahmad Al-Harisi yang menulis 
Disertasi tentang Fikih Ekonomi Umar Ibn Al-Khattab 
mengatakan,  meskipun terminologi produksi tidak 
disebutkan secara eksplisit di dalam fikih ekonomi Umar r.a, 
namun  secara implisit diungkapkan dengan beberapa 
terminologi pada masanya seperti islah al-mal (memperbaiki 
harta), kasab (berusaha), imarah (memakmurkan) dan ihtiraf 
(bekerja). Sebab makna yang tercakup di dalam masing-
masing terminologi tersebut –seperti dapat dipahami dalam 
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rangkaian pembicaraan – adalah mencakup makna 
kontemporer produksi. 

Sebagaimana yang ma’ruf diketahui, produksi 
merupakan  aktivitas mengelola dan mengombinasikan 
beberapa faktor produksi sehingga menghasilkan output 
produk. Seperti mengelola bahan mentah menjadi bahan 
setengah jadi dan mengelola bahan setengan jadi menjadi 
bahan jadi. Adapun tujuannya adalah untuk mengoptimalkan 
faktor produksi sehingga output produk dapat 
mempermudah terpenuhinya kebutuhan manusia. 

 
c. QS. Saba’: 10-11 

                 

                  

 
10. dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud 

kurnia dari kami. (kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan 
burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Daud", 
dan Kami telah melunakkan besi untuknya, 
11. (yaitu) buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah 
anyamannya; dan kerjakanlah amalan yang saleh. 
Sesungguhnya aku melihat apa yang kamu kerjakan. 
 

Pada ayat di atas, Allah SWT kembali menegaskan 
keistimewaan Nabi Daud As. Kalimat wa alanna lahu al-hadid 
(kami juga telah melunakkan untuknya besi). Dimana dalam 
konteks produksi ini, kemampuan Nabi Daud As dalam 
melembutkan besi tanpa harus menggunakan besi atau martil 
sesungguhnya adalah metafor dari ilmu pengetahuan dan 
teknologi. IPTEK tidak saja akan memudahkan sesuatu tetapi 
lebih dari itu, IPTEK juga dapat membuat sesuatu memiliki 
nilai tambah. Produksi hakikatnya adalah membuat sesuatu 
memiliki nilai tambah. Sesuatu yang mungkin kurang 
berharga menjadi lebih berharga. Sesuatu yang kurang 
berdaya guna menjadi lebih berguna bahkan bisa melipat 
gandakan daya guna tersebut. 
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Faktor-faktor produksi dalam Islam 
d. QS. Sajadah: 27 

             

                      

Dan apakah mereka tidak memperhatikan, bahwasanya 
kami menghalau (awan yang mengandung) air ke bumi yang 
tandus, lalu kami tumbuhkan dengan air hujan itu tanaman 
yang daripadanya makan hewan ternak mereka dan mereka 
sendiri. Maka apakah mereka tidak memperhatikan? 

 
1) Tanah, Islam mengakui tanah sebagai satu faktor produksi 

tetapi tidak setepat dalam arti sama yang digunakan di 
zaman modern. Dalam tulisan klasik, tanah yang dianggap 
sebagai faktor produksi penting mencakup semua sumber 
daya alam yang digunakan dalam proses produksi. Islam 
mengakui tanah sebagai faktor produksi, ia hanya 
mengakui diciptakannya manfaat yang dapat 
memaksimalkan kesejahteraan ekonomi masyarakat.  

2) Tenaga Kerja. Buruh merupakan faktor produksi yang 
diakui di dalam setiap sistem ekonomi terlepas dari 
kecenderungan idiologi yang dianut. Islam tidak pernah 
memandang buruh karena statusnya menjadi rendah dan 
karenanya dapat diperlakukan semena-mena. Di dalam 
Fikih Mu’amalah sangat terang diatur tentang 
menghidupkan tanah yang mati (ihya’ al-mawat). 
Beberapa hadis mendorong umat Islam untuk tidak 
membiarkan tanah menjadi tak berguna. Nabi SAW 
pernah bersabda, Siapa saja yang menanami tanah-tanah 
yang tiada pemiliknya akan lebih berhak atasnya. 
(Bukhari). Sesuatu yang terpuji jika orang kaya 
memberikan tanahnya kepada saudara-saudaranya yang 
miskin untuk digarap dengan menerima sebagian hasil 
dari tanah tersebut 

3) Modal. Aturan di dalam konsep ekonomi Islam dalam hal 
bunga sangat jelas. Modal harus bebas dari bunga. Bunga 
tidak diperkenankan memainkan pengaruhnya yang 
merugikan pekerja, produksi dan distribusi. “dalam Islam 
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modal bukanlah tanpa biaya, walaupun dalam 
kenyataannya bunga dilarang. Biaya modal dapat 
dinyatakan dari segi biaya peluang dalam kerangka Islami 

 

2. Overview ayat Al Qur’an tentang Investasi 

a. QS. At Taubah: 34-35 

                             

          

              

            

          

34. Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya 

sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-

rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 

jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari 

jalan Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak 

dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, Maka 

beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan 

mendapat) siksa yang pedih, 

35. pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah 

harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, Maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 

 

Kata yaknizuu pada ayat tersebut bermakna menyimpan 

atau invesatasi. Dan Allah melarang menimpun emas dan perak 

untuk diri mereka sendiri. Emas dan perak harus diinvestsikan 

pada usaha produktif dengan jalan yang baik sesuai syari’at agar 
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harta (emas dan perak) tersebut memberi manfaat bagi orang 

banyak. 

Ayat-ayat tersebut memberikan informasi, bahwa asset 

yang paling berharga dan bernilai untuk dijadikan sebagai 

kekayaan dan berinvestasi adalah emas dan perak, karena nilai 

kedua jenis tersebut tidak mengenal surut nilainya, tetapi terus 

meningkat tiap waktu. Dilarang berinvestasi dengnan sistem 

yang merugikan pihak lain. 

Berinvestasi dalam Hukum Ekonomi Dan Bisnis adalah 

pembelian (dan produksi) dari modal barang yang tidak 

dikonsumsi tetapi digunakan untuk produksi yang akan datang 

(barang produksi). Atau mengeluarkan sejumlah uang atau 

menyimpan uang pada sesuatu dengan harapan suatu saat 

mendapat keuntungan finansial. Kegiatan tersebut boleh selama 

tidak melupakan fungsi ekonomi dan sosialnya, yakni harus 

mengeluarkan zakatnya, dan untuk kebutuhan berjuang di jalan 

Allah. 
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BAB XIII 

 DISTRIBUSI 
 

1. Overview ayat tentang distribusi 

a. QS. Al-Hasyar: 7 

                               

             

                                    

    

Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 

kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 

penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk rasul, 

kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan 

orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan 

beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa 

yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa 

yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 

bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat keras 

hukumannya 

 

Menurut Jaribah, makna distribusi dalam ekonomi Islam 

tentu lebih luas lagi yaitu mencakup pengaturan kepemilikan 

unsur-unsur produksi dan sumber-sumber kakayaan. Di mana 

Islam memperbolehkan kepemilikan umum dan kepemilikan 

khusus dan meletakkan bagi masing-masing bagi keduanya 

kaidah-kaidah untuk mendapatkannya dan mempergunakannya, 

dan kaidah-kaidah untuk warisan, hibah, dan wasiat. 

Sebagaimana ekonomi Islam juga memiliki politik dalam 

distribusi pemasukan, baik antara unsur-unsur produksi 

maupun antara individu masyarakat dan kelompok-
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kelompoknya, di samping pengembalian distribusi dalam sistem 

jaminan sosial yang disampaikan dalam ajaran Islam. 

Dalam konteks kajian Alquran, agak sulit menemukan 

terminologi yang bisa digunakan untuk menunjuk konsep 

distribusi tersebut. Namun setidaknya, jika distribusi dimaknai 

dengan transformasi harta atau asset, maka kita menemukan 

banyak terma yang merujuk pada konsep dimaksud. Ayat di atas, 

sebagaimana disebut para ahli adalah salah satu ayat yang 

memberi tuntunan bagaimana sejatinya distribusi itu 

dilaksanakan. Tujuannya adalah dalam rangka mewujudkan 

pemerataan pendapatan publik. 

Menurut Afzalur Rahman,  ayat tesebut menegaskan 

prinsip yang mengatur pembagian kekayaan dalam sistem 

kehidupan islami; bahwa kekayaan itu harus dibagi-bagikan ke 

seluruh kelompok masyarakat dan bahwa kekayaan itu “tidak 

boleh menjadi satu komoditi yang beredar di antara orang-orang 

kaya saja”. Al-Qur’an telah menetapkan aturan-aturan tertentu 

guna mencapai sasaran keadilan dalam pendistribusian 

kekayaan dalam komunitas 

 

b. QS. Ali Imran: 140 

             

            

        

 

Jika kamu (pada perang Uhud) mendapat luka, Maka 

Sesungguhnya kaum (kafir) itupun (pada perang Badar) 

mendapat luka yang serupa. dan masa (kejayaan dan 

kehancuran) itu kami pergilirkan diantara manusia (agar 

mereka mendapat pelajaran); dan supaya Allah membedakan 

orang-orang yang beriman (dengan orang-orang kafir) supaya 
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sebagian kamu dijadikan-Nya (gugur sebagai) syuhada’. Dan 

Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim 

 

Di dalam Tafsir Kementerian Agama RI dijelaskan bahwa 

nudawilu yang berakar dari kata dawala bermakna “berputar,” 

“beredar,” “mengedarkan,” atau “bergilir”. Kata tersebut pada QS 

Ali-Imran:40 menjelaskan bahwa kejayaan maupun kehancuran 

akan silih berganti mengenai umat manusia. Bila pada perang 

Badar kaum musyrik mendapat kekalahan, maka pada Perang 

Uhud kaum Muslimin mendapat musibah. Pergiliran yang 

sengaja oleh Allah Swt ini dimaksudkan untuk memberi 

pelajaran kepada mereka yang beriman dan tidak beriman, 

bahwa hukum sebab akibat yang merupakan sunnatullah terus 

berlaku 

 

c. QS. Al-Isra’: 26-27 

                              

                                 

 

26. dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. 27. Sesungguhnya pemboros-

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Tuhannya. 

 

Dalam ayat di atas, umat islam diperintahkan untuk 

mendistribusikan sebagian dari hartanya terutama untuk 

memenuhi kebutuhan orang-orang terdekat, karib kerabat, 

orang-orang miskin, para musafir, serta dilarang berlaku 

boros. Sarana pendistribusian ini di dalam agama islam 

dikenal dengan istilah zakat, infak, dan wakaf. Pada dasarnya 
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harta yang dimiliki itu milik Allah yang dititipkan kepada 

manusia. Manusia bukanlah pemilik mutlak harta tersebut 

sehingga manusia tidak bisa menggunakan seenaknya 

sendiri. Karena sifatnya titipan, maka ada aturan-aturan yang 

hurus diikuti yang dibuat oleh Allah. Adanya perbedaan 

antara kaya dan miskin itu dimaksudkan agar terjadi 

sinergitas diantara mereka karena saling membantu dan 

membutuhkan 

 

d. QS. Al-Furqon: 7 & 20 

            

                    

 

Dan mereka berkata: “Mengapa Rasul itu memakan 

makanan dan berjalan di pasar-pasar? Mengapa tidak 

diturunkan kepadanya seorang malaikat agar malaikat itu 

memberikan peringatan bersamasama dengan dia? 

                                   

            

   

 Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, 
melainkan mereka sungguh memakan makanan dan berjalan 
di pasar-pasar. dan kami jadikan sebahagian kamu cobaan 
bagi sebahagian yang lain. maukah kamu bersabar?; dan 
adalah Tuhanmu Maha Melihat. 

 
Menurut Quraish Shihab, dalam pandangan Alquran, pasar 

dapat menjadi sarana pengabdian kepada Allah Swt, bila 
seseorang menggunakannya untuk mencari rezeki yang halal. 
Tidak ada halangan sedikitpun bagi seseorang yang bertakwa 
berusaha menghindari halhal yang tidak sejalan dengan 
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tuntunan agama. perdagangan dan jual beli yang terjadi di pasar 
atau di mana saja, justru direstui Allah Swt, bahkan seringkali 
Alquran dalam mengajak manusia mempercayai dan 
mengamalkan tuntunan-tuntunan sering kali menggunakan 
istilah-istilah yang dikenal oleh dunia bisnis, seperti, jual-beli, 
untung, rugi, kredit dan sebagainya. Hubungan timbal balik 
antara Allah dan manusia dinamainya dengan perdagangan, 
sedangkan keuntungannya adalah pengampunan dosa dan surga 
‘adn. 

Kendatipun tafsiran di atas telah menunjukkan kepada 
kita betapa signifikannya kedudukan pasar dalam bangunan 
ekonomi umat, lalu bagaimana pula kaitannya dengan persoalan 
distribusi. Jawaban sederhananya adalah karena pasar adalah 
media bertemunya konsumen dan produsen melalui distributor. 
Di dalam pasar terjadi transaksi dan transformasi pemilikian 
benda dari satu pihak kepada pihak lain. 

Syafi’i Antonio menyebutkan bahwa pada dasarnya Islam 
memiliki dua sistem distribusi utama, yakni: 

1) distribusi secara komersial dan mengikuti mekanisme 
pasar  

2)  sistem distribusi yang bertumpu pada aspek keadilan 
sosial masyarakat.  
 
Sistem distribusi yang pertama bersifat komersial, 

berlangsung melalui proses ekonomi. Meminjam ungkapan Yusuf 
Qaradhawi, ada empat aspek terkait dengan keadilan distribusi 
yaitu:  

1) Gaji yang setara (al-ujrah al-mitsl) bagi para pekerja.  
2) Profit atau keuntungan untuk pihak yang menjalankan 

usaha atau yang melakukan perdagangan melalui 
mekanisme mudharabah maupun bagi hasil (profit 
sharing) untuk modal dana melalui mekanisme 
musyarakah.  

3) Biaya sewa tanah serta alat produksi lainnya.  
4) Tanggung jawab pemerintah terkait dengan peraturan 

dan kebijakannya 
 
Adapun yang kedua, berdimensi sosial yaitu Islam 

menciptakannya untuk memastikan keseimbangan pendapatan 
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di masyarakat. Mengingat tidak semua orang mampu terlibat 
dalam proses ekonomi karena yatim piatu atau jompo dan cacat 
tubuh, Islam memastikan distribusi bagi mereka dalam bentuk 
zakat, infaq, sadaqah, dll. Memahami ayat- ayat pokok di atas, 
jelas bahwa esensi dari distribusi itu adalah pemerataan 
pendapatan dan penegakan keadilan. 
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BAB XIV 

KONSUMSI 
 

 

1. Overview ayat Al-Qur’an tentang konsumsi 

a. QS. Al-A’raf: 31-32 

              

                                   

              

                     

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di 

setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan 

janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. Katakanlah: 

“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang 

Telah dikeluarkan-Nya untuk hamba-hamba-Nya dan (siapa 

pulakah yang mengharamkan) rezki yang baik?” Katakanlah: 

“Semuanya itu (disediakan) bagi orang-orang yang beriman 

dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di hari 

kiamat.” Demikianlah kami menjelaskan ayat-ayat itu bagi 

orang-orang yang Mengetahui. 

 

Ayat di atas digolongkan ke dalam ayat konsumsi. Indikasi 

ayat dapat dilihat dari penggunaan kata zinat yang 

diterjemahkan dengan perhiasan, kata kulu dan wasyrabu yang 

bermakna makan, minum dan kata la tusrifu yang berarti 

berlebih-lebihan.  

Penelitian yang dilakukan Luqman Faurani menunjukkan 

bahwa ayat-ayat kosumsi lebih banyak yaitu 22 ayat pada 10 

surat diturunkan pada priode Makkah atau sebelum Hijrah Nabi. 
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Sedangkan di Madinah 16 ayat pada 4 surat. Hal ini mengandung 

indikasi bahwa Alquran mempunyai perhatian yang tinggi 

tentang konsumsi seiring tahapan pemberlakukan ajaran-ajaran 

Islam yang bersifat fundamental. Dengan banyak ayat Alquran 

tentang konsumsi, maka mempunyai implikasi bahwa ajaran 

ekonomi Islam diletakkan fondasi-fondasi pada priode awal 

Islam. 

Kembali kepada surat Al-A’raf ayat 31-32 di atas. Ayat ini 

turun terkait dengan kejadian beberapa sahabat Nabi yang 

bermaksud untuk meniru kelompok al-Hummas yaitu kelompok 

Quraisy yang menggebu-gebu semangat beragamanya sehingga 

tidak mau berthawaf kecuali memakai pakaian baru yang belum 

pernah dipakai melakukan dosa, serta sangat ketat dalam 

memilih makanan dan kadarnya selama melaksanakan ibadah 

haji. Jelaslah, ayat tersebut turun sebagai kritik Allah kepada 

bangsa Quraisy yang berlebih-lebihan dalam beribadah. 

Kata masjid pada ayat di atas tidak hanya dibatasi 

maknanya kepada gedung sebagai tempat ibadah. Kata tersebut 

juga dapat diterjemahkan dengan aktivitas, seperti shalat, thawaf 

dan ibadah-ibadah lainnya. Adapun makna wala tusrifu adalah 

janganlah engkau dalam mengkonsumsi sesuatu melampaui 

batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui 

batas-batas makanan yang dihalalkan.  

 

b. QS. Al Isra’: 26-27 

              

             

 

Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat 

akan haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam 

perjalanan dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros.. Sesungguhnya pemboros-pemboros 
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itu adalah Saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 

sangat ingkar kepada Tuhannya. 

Kata tabzira terambil dari kata bazzara, yubazziru, 

tabziran mengandung arti hal berlebih-lebihan, membuang-

buang harta, atau pemborosan. Kata tabzir/ pemborosan 

dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran yang bukan hak. 

Oleh karena itu jika seseorang menafkahkan/ membelanjakan 

semua hartanya dalam kebaikan atau hak, maka ia bukanlah 

disebut pemboros (al-mubazzirin). 

Ayat ini juga memberi tuntunan dalam berkonsumsi. 

Setidaknya ada dua pelajaran yang berharga: 

1) Pertama, kita diperintahkan untuk menunaikan hak karib 

kerabat (keluarga), orang miskin dan ibn sabil.  

2) Kedua, ayat juga melarang kita untuk berprilaku mubazir 

(tidak boros). 

 

c. QS. Al-Furqan: 67 

               

Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), 

mereka tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 

(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian 

 

Dari ayat di atas, orang Mu’min dalam Alquran dilukiskan 

sebagai salah satu di antara, “orang-orang yang ketika 

membelanjakan harta, tidak berlebih-lebihan dan tidak 

menimbulkan keburukan, tetapi (mempertahankan) 

keseimbangan yang adil di antara sikap-sikap (yang ekstrem) 

tersebut. Namun demikian, dalam pembelanjaan untuk 

bersedekah, untuk meningkatkan kondisi kehidupan masyarakat 

dan menyebarluaskan ajaran-ajaran Islam, konsep berlebih-

lebihan tersebut tidak berlaku. Tidak ada pembatasan jumlah 

pembelanjaan dalam jenis ini dan setiap pembelanjaan untuk 
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keperluan tersebut akan mendapatkan imbalan (pahala) dari 

Allah Swt. 

Dengan demikian, prinsip utama konsumsi dalam ayat-

ayat di atas adalah: 

1) proporsional  

2) tidak berlebih-lebihan 

3) tidak mengikuti selera hawa nafsu 

 

d. QS. Al Baqarah: 168 

             

                

Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu 
mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya 
syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu. 

 
Allah menegaskan dirinya sebagai razzaq (pemberi 

rezeki) untuk seluruh makhluknya. Makan merupakan 
kebutuhan universal. Bukan saja manusia – apapun suku dan 
bangsanya- makhluk Allah lainnya seperti binatang dan tumbuh-
tumbuhan juga membutuhkan makanan. Oleh sebab itu, Allah 
serukan kepada makhluknya untuk menikmati makanan yang 
baik-baik dalam kehidupannya serta menjauhi segala jenis 
makanan yang buruk dan menjijikkan. Orang yang memakan 
makanan yang jelek dan menjijikkan sama artinya telah 
mengikuti langkah-langkah syetan. 

1) Makanlah sesuatu yang halal (halalan) lagi baik 
(tayyiban). Di antara makna Kata halal berarti “lepas” atau 
“tidak terikat”. Sesuatu yang halal adalah yang terlepas 
dari ikatan bahaya duniawi dan ukhrawi. Karena itu kata 
“halal” juga berarti boleh. Dalam bahasa hukum, kata ini 
mencakup sesuatu yang dibolehkan agama, baik 
kebolehan itu bersifat sunnah, anjuran untuk dilakukan, 
makruh (anjuran untuk ditinggalkan) maupun mubah 
(netral/boleh-boleh saja). Halal tidak hanya dari dzatnya, 
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namun juga dari faktor eksternal berupa cara 
mendapatkan dan mengelola makanan tersebut 

2) Adapun tayyibat yang oleh Yusuf Ali diterjemahkan 
dengan “barang-barang yang baik,” “barang-barang yang 
baik lagi suci,” “hal-hal yang baik dan indah,” “barang-
barang yang bersih dan suci,” dan “makanan di antara 
yang terbaik.” Dengan demikian barang-barang konsumsi 
terikat erat dengan nilai-nilai dalam Islam, dengan 
menunjukkan nilai-nilai kebaikan, kesucian dan 
keindahan. 
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